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ABSTRAK

Aflaha. 2021, Deskripsi Kemanmpuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
melalui Implementasi Sistem Pembelajaran Daring pada Materi Program Linear
di Kelas XI SMA Negeri 2 Bamtaeng. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas
Keguruan dan Jlmw Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Pembimbing 1 H. Irwan Akib dan Pembimbing 2 Ma’rup.

Mewabahnya pandemi COVID-19 menyebabkan  pemerintah
mengeluarkan aturan tentang penerapan sistem pembelajaran daring. Namun,
dengan adanya penerapan sistem pembelajaran tersebut ternyata menimbulkan
beberapa permasalahen terutama dalam mata pelajaran matematika. Berdasarkan
hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri 2 Bantaeng menunjuklan
bahwa dampak dari aturan tersebut menyebabkan tingkat pemahaman konsep
siswa mengalami penurunan yang sebelumnya 75%, kini menjadi 35%. Peserta
didik menyatakan bahwa kurang memahami materi yang telah diberikan secara
online karena tidak adanya pendampingan secara langsung. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan kernampuan pemahaman konsep matematis siswa melalui
implementasi sistem pembelajaran daring pada materi program linear di kelas XTI
IPA 3. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif deskriptif dengan
juinlah subjek penelitian sebanyak 6 orang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep
matematis siswa dengan adamya implementasi sistemm pembelajaran daring
tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari hasil rekapan nilai siswa. Sebanyak 4
orang yang mendapat nilai tinggi, 5 orang mendapat nilai sedang, dan 19 orang
mendapat nilai rendah. Berdasarkan data yang telah dilampirkan, soal indikator
translasi menjadi soal yang mudah, interpretasi merupakan soal yang paling sulit
dipahami, dan soal indikator ekstrapolasi menjadi soal yang cukup sulit. Dari hasil
wawancara yang telah dilakukan, subjek penelitian menyatakan hahwa kurang
memahami mateti program linear yang diberikan selama proses pembelajaran
daring. Kompleksnya materi yang diberikan oleh guru matematike dan tidak
adanya pendampingan langsung menjadi faktor utama yang menjadi alasan siswa
kerang mampu untuk menyelesaikan soal pemahaman konsep matematis. Namun,
untuk memaksimalkan dalam menyelesatkan soal tersebut, beberapa siswa
memiliki inisiatif untuk memanfaatkan google dan youtube sebagai media belajar
dalam menyelesaikan soal rogram linear yang diberikan.

Kata Kuncit Pemahaman Konsep Matematis, Sistem Pembelajaran daring,
Program Linear.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pandemi Corona Virus Disease (COVID=-19) yang saat ini melanda
Indonesta telah memberikan tantangan besar bagi dunia pendidikan. Pemerintah
telah berusaha semaksimal mungkin untuk mernutus rantai penyebaran virus
fersebut dengan mengeluarkan berbagai aturan dan kebijakan mulai dari isolasi
hingga penerapan era new normal. Namun, kebijakan yang dikeluarkan oleh
pemerintah belum mampn mengontrol penyebaran wabah tersebut, Munculnya
pandemi ini mengekibatkan selurvh kegiatan di semua sektor dibatasi terutama
dalam sektor pendidikan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka Menteri
Pendidikan menghimban agar pelaksanaan pembelajaran dilakukan di rumah
masing-masing dan menghimban kepada tenaga pengajar di setiap tingkat satuan
pendidikan menerapkan sistem pembelajaran dalam jaringan (daring) (Dewi,
2020).

Pembelajaran daring adalah pelaksanaan proses pembelajaran yang
dilakukan tanpa tatap muka secara langsung dan lebih memaksimalkan dengan
memanfaatkan jaringan. Implementasi pembelajaran daring ini merupakan
langkah yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengatasi permasalahan
pendidikan ditengah pandemi COVID-19. Namun, kebijakan penerapan sistem
pembelajaran daring ini menimbulkar berbagai permasalahan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Nakayama dalam Dewi (2020) yang menyatakan bahwa
berdasarkan referensi yang membahas tentang pelaksanaan pembelajaran orline

terindikasi hahwa hanya beberapa peserta didik yang mampu menyesuaikan




Y,

dengan pembelajaran online ini yang discbabkan oleh beberapa faktor yakni
lingkungan, sarana dan prasarana serta kebutuhan finansial masing-masing
indtvidu.

Peperapan  pembelajaran  daring temnyata juga menimbulkan
permasalahan terutama dalam mata pelajaran matematika. Berdasarkan hasil
observasi, tenaga pengajar matematika SMA Negeri 2 Bantaeng menyatakan
bahwa dengan adeanya pembelajaran daring ini menyebabkan tingkat
pemahaman konsep siswa mengalami penurunan dari sebelummya. Adapun
persentase tingkat pemahaman siswa sebelum pandemi Covid-19 mencapai
75%, namun, semenjak pandemi Covid-19 yang menyebabkan adanya aturan
penerapan pembelajaran daring mengakibatkan tingkat pemahaman konsep
siswa mengalami penurnnan hingga mencapai 35%. Hal tersebut memperjelas
baliwa penerapan pembelajaran daring pada mata pelajaran matematika
mengakibatkan tingkat pemahaman konsep siswa mengalami penurneman
sehingga dapat diindikasikan bahwa siswa kurang memahami materi yang
diberikan,

Penurunan tingkat pemahaman konsep siswa merupakan permasalahan
yang krusial mengingat kemampuan pemaharnan konsep matematis merupakan
dasar dan aspek yang sangat penting dalam proses pembelajaran pembelajaran
matematika yang perle dikuasai oleh siswa. Hal tersebut sejalan dengan
Permendikbud No.24 tshun 2016 yang menjelaskan tentang pentingnya
pemataman konsep siswa terhadap materi pembelajaran. Dengan adanya
kemampuan pemahaman konsep matematis, siswa dapat mengaitkan konsep

satu dengan konsep vang lainnya dan mampu menerapkan komsep yang




diterimanya tersebut untuk memecahkan sebuah permasalahan dengan tepat
(Bakoban, 2019),

Permasalahan lain dari implementasi sistem pembelajarae daring ini
yaitu siswa mengalami banyak kendala diantaranya masalah jaringan, masalah
biaya, dan beberapa siswa tidak memiliki kesempatan belajar karena membantu
orang tua. Selain itn, siswa juga menyatakan bahwa mereka kesulitan dalam
memahami materi yang diberikan oleh gum secara online. Faktor utama dari
permasalahan tersebut yakni tidak adanya pendampingan langsung oleh gurn
untuk menjelaskan materi matematika yang diberikan sehingga memberikan
dampak besar terhadap terhadap tingkat kemampuan pemahaman konsep siswa.

Beberapa materi matematika memang butuh pendampingan langsung
oleh guru agar siswa dapat memahari konsep atau materi yang diajarkan. Salah
satu materi yang bufuh pendampingan secara langsung yaitu maferi program
linear. Berdasarkan hasil wawancara dengan gure matematika SMA Negeri 2
Bantaeng menyatakan bahwa sebelum diterapkan sistem pembelajaran daring,
siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal yang berkaitan dengan program linear
karena beberapa materi memiliki cara penyelesaian soal yang kompleks dan
harus dilakukan secara sistematis. Hal tersebut mengindikasikan bahwa materi
program linear sudah dianggap sulit oleh siswa walaupun menggunakan sistem
pembelajaran langsung, apalagi melalui penerapan sistem pembelajaran daring.

Berdasarkan wuraian permasalahan tersebut, maka peneliti berinisiatif
melakukan sebuah penelitian yang begjudul “Deskrpsi  Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematis Siswa melalui [mplementasi Sistem




Pembelajaran Daring pada Materi Program Linear di Kelas X1 SMA Negeri 2

Bantaeng”

B. Rumusan Masalah
Dari wraian permasalahan yang telah dipaparkan, msaka peneliti
merumuskan sebuah masalah yakni bagaimana kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa melalui implementasi sistem pembelgjaran daring pada materi

program linear di kelas XI SMA Negeri 2 Bantaeng?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa melalui implementasi sistem pembelajaran

daring di kelas XI SMA Negeri 2 Bantaeng,

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Siswa: memberikan sumbangsi kepada siswa agar dapat mengetahui
tingkat pemahaman konsep matematis mereka melalwi penerapan sistem
pembelajaran daring pada materi program linear.

2. Bagi Gueu: memberikan informasi tentang tingkat pemahaman konsep
matematis peserta didik terkhusus pada materi program linear sehingga dapat
dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap kinerja dart model pembelajaran
vang digunakan selama penerapan sistem pembelajaran daring.

3. Bagi Peneliti selanjutnya: sebagai somber rujukan peneliti yang ingin
melakukan sebuah penelitian yang berhubungan dengan pokok bahasan yang

disusun dalam penelitian ini terotama tentang perbelajaran daring.




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pemahaman Konsep Matematis

Menurmt kamus besar bahasa Indonesia, paham memiliki arti yakni
sangat mengerti tentang svain hal, sedangkan Kkonsep artinya sebuah
rancangan. Dalam ilmu matematika, konsep diariikan sebagai suatu ide
abstrak yang memungkinkan seseorang univk menerjemahkan ke peristiwa
konkret misalnya objek atau kejadian. Menurut Sierspinska, pemahaman
merupakan suatu hal yang dapat dijadikan sebagai pengalaman bagi
seseorang untuk memiliki potensi atan daya kemampuan yang melibatkan
kognisi dan berlangsung pada waktu yang Jama. Dengan adanya pemahaman
ini akan mempermudah terjadinya proses transfer ilmu. Oleh karenaitu, perlu
dilakukan sebuah reformasi dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konseptual siswa agar mampn mengaplikasikan
konsep yang dipahami untuk memecahkan sebuah masalah yang dihadapinya
(Fatqurhohman, 2016).

Elemen terpenting dalam sebuah proses pembelajaran adalah
pencapaian tujuan agar setiap individu dapat memahami suatu konsep yang
diterimanya agar dapat diimplementasikan dalam kehidupan nyata.
Kemampunan pemahaman tersebut merupakan hal yang paling dasar yang
harns dimiliki oleh setiap individu. Secara teoritis, pemghaman adalah

pengetahuan tentang cara seseorang dalam mempertahankan, membedakan,




menerangkan, memperluas, menyimpulkan, dan menggeneralisasikan.
Pemahaman juga dapat diartikan sebagai suatu cara yang sistematis dalam
memaknai, mengemukakan, dan mengaplikasi suatu ilmu yang dipelajarinya.
Olch karena itw, suatu proses pembelajaran perfu memberikan sebuzh
pengalaman yang bermakna agar setiap individu dapat mengkonstruk hasil
pemikiran mereka sendiri (Rosyidah, 2020).

Menurnt ¥, Widodo, pemshaman konsep merupakan snatu
kemampuan untuk memahami objek dan ide abstrak yang dipelajari oleh
siswa yang kemudian dikombinasikan kedalam rangkaian penalaran logis
Adapun kemampuan yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran
matematika menurnt National Research Council (NRC) terbagi atas lima
yaitu pemahaman komnsep, kelancaran prosedur, kompetensi strategis,
penalaran adaptif, dan disposisi produktif. Berdasarkan penjelasan tersebut,
dapat diketahui bahwa pemahaman konsep merupakan kemampuan paling
utama dan menjadi dasar yang harus dicapai dalam pembelajaran matematika.
(Maharani dkk, 2013).

Pemahaman konsep merupakan salah satu aspek yang memiliki
peranan penting dalam pembelajaran karena dengan menguasai pemahaman
tersebut, peserta didik dapat meningkatkan kemampuan dan mengaplikasikan
pemahaman yang didapatkannya tersebut. Menurut Effendy, peserta didik
terdeteksi memahami suatu konsep yang diberikan jika mereka mampu
menjelaskan keterkaitan antara konsep yang dipelajari das pengaplikasian

konsep tersebut terhadap suatu masalah yang ditemui (Mariza, 2017).




Pemahaman konsep merupakan kemampuan seseorang yang tidak
hanya sebatas mampu mengingat konsep vang diberikan, akan tetapi
seseorang dapat dikatakan telah memahami konsep, jika memiliki
kemampuan untuk menjelaskan kembali suatn definisi yang diterima dengan
menggunakan kata-kata sendiri tanpa mengubah makna dari ilmu yang
diterimanya. Berdasarkan dimensi pengetahuan memahami ierdapat suatu hal
yvang hatus dipahami oleh siswa untuk mempelajari dan menyelesaikan
masalah suatu disiplin ilmu. Dalam taksonomi Bloom revisi ferdapat tiga
indikator yaitu translasi (franslation), interpretasi (interpreration), dan
ekstrapolasi (extrapolation) (Rahmawati dkk, 2017).

Selain dari indikator dalam taksonomi Bloom revisi, ada beberapa
indikator lain dari pencapaian pemahaman konsep yaitu Menurut Wardani
(Priyambodo, 2016), indikator pencapaian pemahaman konsep adalah:

a. Dapat meayatakan ulang scbuah konsep

b. Mengklasifikasi sebuah objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya

¢. Menyajikan suatu konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis

d. Mengembangkan syarat perlu atan syarat enkup dari suatu konsep

Menumt Sudjana (Mariza, 2017), indikator pemahaman konsep
dibedakan menjadi 3 kategori:

a. Tingkat terendah yaitu kemampuan pemahaman dalam menerjemahkan

suatu konsep.




b, Tingkat kedua yaitu pemahaman penafsiran, Pemahaman penafsiran
merupakan menghubungkan bagian-bagian terdahulu dengan yang
diketalmi berikntnya

¢. Pemahaman tingkat ketiga atan tingkat tertinggi adalah pemahaman
ekstrapolasi. Pemahaman tingkat tinggi ini merupakan tingkatan yang
diharapkan siswa mampu melihat dibalik yang tertulis, dapat membuat
ramalan temtang konsekuensi, atan dapat memperluas persepsi datam
memecahkan masalahnya.

Sedangkan indikator pemaharmar komsep menurut Permendikbud

Nomor 58 Tahun 2014 terdiri atas 4 (Mariza, 2017), yaitu:

8. Menyatakan ulang sebuah konsep yang telah dipelajari.

b. Mengklasifikasi objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan
yang membentuk konsep tersebut.

¢. Mengidentifikasi sifat-sifat, operasi atau konsep.

d. Menerapkan konsep secara logis

Pemahaman konsep matemnatis merupakan kompetensi yang
ditunjukkan oleh peserta didik dalam memahami konsep dan dalam
melakukan prosedur pemecahan masalah secara sistematis, akurat, dan tepat,

Pemzhaman konsep maiematis juga dapat didefinisikan sebagai penyerapan

makna dari konsep matematika yang sedang dipelajari (Zulfahrani, 2018),

Berdasarkan beberapa penjelasan diatas, maka indikator kemampuan
pemahaman konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah pemahaman
konsep menurat Bloom vyang terdiri dari 3 indikator yakni translasi

(transiation), interpretasi {(interpretation), dan ekstrapolasi {(extrapolation).




Indikator tersebut digunakan karena sesuai dengan penelitian ini yang akan
mengkaji tentang pemahaman konsep siswa setelah dilalukan implementasi
sistem pembelajaran daring. Berdasar dari hal tersebut, maka peneliti
menganggap bahwa dari beberapa teori tentang indikator pemahaman konsep
matematis siswa, indikator menurut Bloom dianggap indikator yang bisa
digunakan dan sesuai dengan penelitian ini,

Menurut W, Gulo dalam (Fitrivah dkk, 2018), kemampuan yang
tergolong dalam pemahaman konsep, mulai dari yang terendak sampai yang
tertinggi adalah sebagai berikut:

1. translasi, vaitu kemampuan eniuk mengubah suatu simbol tertentn menjadi
simbol Iain. Simbol tersebnt berupa kata-kata {verbal) yang diubah
menjadi gambar, bagan atau grafik.

2. interpretasi yaitu, kemampuan vntuk menjelaskan makna yang terdapat di
dalam simbol, baik simbol verbal maupun simbol nonverbal. kemampuan
ini dapat dilihat daari kemampuan siswa dalam menginterprestasikan
suatn konsep atau prinsip.

3. ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk menyimpulkan dari sesuatu yang

telah diketahui sebagai kelanjutan dari suatu temuan,

. Sistem Pembelajaran Daring

Sistem merupakan kumpnlan elemen yang saling berkaitan dan
bekerjasama untuk memproses masukan (fnpuf) sampai menghasilkan
kelnaran (outpui) yang diinginkan, Menurt Jogiyanto, sistem adalah

kumpulan dari beberapa elemen yang saling berinteraksi nntuk mencapai
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suatn tojuan tertentu. Sistem int menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan
vang nyata (Syarifuddin, 2017).

Pembelajaran dapat diartikan sebagai usahta mempengaruhi
intelektual dan spiritual sescorang agar man belajar atas keinginanmya sendiri.
Dengan adanya pembelajaran ini akan terjadi sebuah proses pengembangan
moral, aktivitas, dan kreativitas siswa melalui berbagai interaksi dan
pengalaman yang didapatkan dalam sebnah proses pembelajaran. Uno
mengemukakan bahwa hakikat dari pembelajaran it senditi adalah
perencanaan atan perancangan scbuah desain yang dilakukan untuk
membelajarkan siswa agar mendapatkan pengalaman belajar yang lebih
bermakna (Fathurrchman, 2012: 7)

Menurut Degeng, pembelajaran adalah upaya wntuk membelajarkan
siswa. Sedangkan Nata menyatakan bahwa pembelajaran adalah sebuah
usaha yang membimbing dan menciptakan lingkungan belajar yang dijadikan
scbagai wadah untuk mendapatkan fhmu. Jadi, inti dari sebuah proses
pembelajaran adalah ussha yang dilakukan oleh seorang peadidik untuk
memberikan pengajaran kepada peserta didik yang akhirnya akan berdampak
terhadap perubahan karakter dan perilaku siswa ity sendiri (Fathurohman,
2012: 7).

Sistem pembelajaran adalah suatu kombinasi terorganisasi yang
meliputi beberapa unsur yang saling berinteraksi nntuk mencapai suatu tujuan
terfentu. Setiap sistem yang tergabung dalam beberapa unsur akan
mexbentuk suatu sistem yang memiliki ciri saling bergantung satu sama lain

vang diarahkan untuk mencapai suatu tujuan, Keberhasilan sebuah sistem

- o
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pembelajaran merupakan gambaran dari keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran (Syarifoddin, 2017).

Daring atau dalam jaringan adalah istilah lain dari kata online yang
memiliki makana yakni tersambung kedalam jaringan. Menumt Harjanto dan
Sumunar pembelajaran daring mervpakan sebuah transformasi dari
pendidikan konvensional kedalam pendidikan berbasis digital yang
bergantung pada jaringan intemet sehingga memiliki tantangan dan peluang
tersendiri, Sistem pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran yang
dilaksanakan tanpa tatap muka secara langsuag dan lebih mengandalkan
koneksi internet sebagai faktor pendukung berlangsungnya proses
pembelajaran, (Jamatuddin dkk, 2020).

Pembelajaran daring dilakukan menggunakan berbagai macam media.
Menurut Zhafira ef al dalam Qktawirawan (2020), Media pembelajaran yang
paling banyak digunakan baik oleh gurn mavpun siswa selama adanya
penerapan pembelajaran daring yaitu aplikasi google classroom dengan
presentasi pengguna sebanyak 77% dan aplikasi whatsapp dengan presentasi
pengguna sebanyak 66%. Google classroom menjadi aplikasi yang paling
banyak digunakan sebagai media pembelajaran daring karena banyaknya fitur
vang mendukung proses pembelajaran yang dilaksanakan dalam jaringan.
Selain itu, whatsapp juga dianggap sebagai aplikasi yang mudzh diguaakan
sebagai media pembelajaran daring mengingat sebelumnya aplikasi ini juga

sudah menjadi media komunikasi sehari-hari.
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Penerapan sistem pembelajaran darng memberikan tantangan
tersendiri dalam dunia pendidikan terutama untuk tenaga pengajar. Tantangan
tersebut diantaranya (Gusty dkk, 2020):

a. Tantangan pertama yaitn menguji kemampuan guru dalam memanfaatkan
teknologi yang ada sebagai media’ pembelajaran. Pada tantangan dapat
dilihat efektivitas seorang guru dalam memaksimalkan penggunasn
aplikasi belajar seperti ZOOM, google classroom, whatsapp, email, dan
lain-lain yang dapat dijadikan sebagai media pembelajaran secara daring
seperti saat in.

b. Menyajikan pembelajaran yang terencana dan efektif yang dibatasi oleh
jarak dan memiliki keterbatasan waktu. l

¢. Meningkatkan kemampuan seorang guru dalam menyatukan persepsi dan
konsentrasi siswa yang serba berjauhan. Pentingnya bagi pelajar nntuk
berusaha fokus dan konsisten selama waktu belajar yang ditetapkan.,

d. Meyakinkan siswa untuk menjadi individu yang tangguh mengingat dalam
kondisi saat ini yang sedang menguji secara fisik dan mental akibat
penyebaran COVID-19 yang berdampak tethadap proses pembelajaran.

e. Mendorong kolaborasi antara orang tua, guru dan pihak sekolah lainnya
untuk mengawal peserta didik dalam pelaksanaan proses pembelajaran
daring ini,

Terlepas dari tantangan diatas, pembelajaran daring atau biasa disebut

e-learning memiliki kelebihan, yaitu:
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a. Tenaga pengajar dan siswa dapat berkomunikasi dengan mudah dengan

memanfaatkan fasilitas intermet yang dapat dilakukan kapan saja tanpa

dibatasi oleh jarak, tempat, dan waktu,

. Tenaga pengajar dapat menggunakan bahan ajar yang terstruktur dan

terjadwal melalui intermet dan siswa juga dapat menemukan sumber

belajar yang lebih luas dengan memanfaatkan internet

. Siswa dapat belayjar (me-review) bahan ajar setiap saat dan dimana saja

apabila diperlukan,

. Siswa dapat memanfaatkan internet jika memerlukan tambahan informasi

vang berkaitan dengan bahan yang dipelajarinya.

. Tenaga pengajar dan siswa dapat melakukan kegiatan diskusi dengan

memanfaatkan jaringan internet dan aplikasi yang dapat diikati dengan

jumlah yang banyak.

. Berubahnya peran siswa dari pasif menjadi aktif karena pembelajaran

daring cenderung bersifat Student center learning.

. Relatif lebih efisien terutama bagi siswa yang tinggal jauh dari sekolah

(Nurhayati, 2020).

Adapun kekurangan dari pembelajaran daring ini, vaitu:

. interaksi antara pengajar dan siswa menjadi terbatas. Begitupun antar

siswa itu sendiri.

. Siswa cenderung mengabaikan aspek akademik dan aspek sosial. Siswa

lebih terdorong dalam aspek bisnis.

. Menuntuf guru untuk menguasai teknik pembelajaran dengan

menggunakan teknologi atan yang lebth dikenal dengan ICT (Information




14

Communication and Technology) yang sebelumnya lebih menguasai
menguasai teknik pembelajaran konvensional.

d. Siswa cenderung mempunyai motivasi belajar yang rendah sehingga akan
tertinggal dengan siswa lainnya.

e. Saran dan prasarana seperti fasilitas internet masih kurang memadai di
beberapa daerah seperti listrik, jaringan, handphone, dan komputer

(Nurhayati, 2020),

3. Materi Program Linear
Program linear merupakan salah satn cabang ilmu matematika yang
merupakan pengembangan lebih lanjut dari konsep-konsep aljabar linear.
Program Linear digunakan untuk memecahkan masalah yang memerlukan
pemecahan dalam proses maksimasi atau minimasi dengan menggunakan

teknik matematik dalam bentuk ketidaksamaan linear. Terdapat 4 asumsi

dasar yang ada dalam model-model program linear (Mentari, 2018):

a. Divisibility (dapat dibagi). Bilangan dalam program linear berapa bilangan
yang dapat dibagi, tidak harus berupa bilangan bulat.

b. Non negativity (tidek negatif). Permasalahan yang akan diselesaikan
dengan programasi linear harus dipastikan bahwa dalam setiap varizbelnya
tidak negatif atau tidak kurang dari nol. Melainkan lebih dari satu atau
sama dengan nol.

¢. Certainty (kepastian) yaitu memastikan bahwa kasas program linear harus
menuliskan semua parameter dari variabel keputusan yang diketahui

sebelumnya,

o
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d. Linearity (linearitas) yaitu fungsi tujuan dari program linear dan fungsi
kendala yang ada didalamnya harus dalam bentuk linear.

Program linear adalah swatu metode yang digunakan untuk
menyelesaikan siatu masalah yang berhubungan dengan optimasi linear (nilai
maksimum dan minimum), Materi program linear tidak terlepas dengan
materi tentang sistem pertidaksamaan linear. Pertidaksamaan linear yang
dimaksud adalah sistem pertidaksamaan linear dua variabel. Sistem
pertidaksamaan linear dua variabel merupakan sistem pertidaksamaan yang
terdiri dari dua atan lebih bentuk pertidaksamaan linear serta mempunyai
variabel (Hermawan, 2019). Adapun bemtuk pertidaksamaan lincar dua
variabel dapat dilihat dibawah ini.

dx+ey+f<,>52)0
xtuytv(<, > <20
Dua sistem pertidaksamaan linear adalah
Pertidaksamaan linear 1 de+tey+f(<,><2)0
Pertidaksamaan linear II xtuytv(<,>5=20
Adapun kaidah-kaidah dalam penyelesaian program linear secara
sistematis, yakni (Tanzimah, 2018):
a. Prinsip program linear
a) Setiap pernyataan yang harus dipenuhi oleh variabel-variabel seperti x
dan y dinyatakan dalam bentuk pertidaksamaan.
b) Dalam setiap pertidaksamaan akan dibentuk suatu persamaan yang
berkaitan. Misalnya, dari pertidaksamaan 3x + 4y > 24, dibentuk

persamaan 3x + 4y = 24,
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¢) Persamaan yang dibentuk digunakan untuk melukis garis untuk
menyelesaikan pertidaksamaan.

d) Assir daersh yang memenubi pertidaksamaan 3x + 4y > 24 dengan
menggunakan titik selidik.

¢) Koordinat-koordinat setiap titik dalam daerah arsiran mewakili suatu
sistem pertidaksamaan. Misalnya titik (1,2), (2,3), (4.2), dan
seterusnya.

. Model Matematika

Setiap masalah yang akan diselesaikan dengan menggunakan
kaidah program linear mengandung beberapa syarat untuk dipenuhi oleh
variabel seperti x dan y. Oleh karena itu, langkah pertama yang dilakukan
untuk menyelesaikan permasalahan program linear yaitu dengan
menerjemahkan syarat tersebut kedalam bahasa matematika yang
berbentuk pertidaksamaan yang biasa disebut dengan istilah model
matematika.

Dalam pemodelan matematika terdapat 2 macam fungsi yaitn
fungsi tujuan atan fungsi objektif dan kendala atau batasan, Fungsi objektif
yaitu fungsi yang menjelaskan sasaran atau tujuan dari pengoptimalan
yang mungkin dicapal dari permasalahan yang ada. Untuk memperoleh
kepitusan yang optimal melalui teknik pemprograman linear, langkah
utama yang perlu dilakukan adalah mengidentifikasi masalah kedalam
benfuk pemprograman linear. Langkah-langkah yang dilakukan untuk

memmuskan model pemprograman linear tersebut yaite (Arief, 2015):
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. Tentukan peubah keputusan yang akan dicari dan beri notasi dalam

bentuk matematis.

. Tentukan batasan dari keputusan peubah tadi, dan tuliskan dalam

bentuk persamaan atau pertidaksamaan linear.

. Tentukan tujuan yang akan dicapai sebagai fungsi dari peubah

keputusan yang telah ditentukan. Tuliskan fungsi tujuan tersebut dalam

bentuk linear dan sesuaikan dengan soal.

. Masalah yang melibatkan program linear

Untuk menyelesaikan masalah program linear dilakukan dengan

melukis garis-garis dan menunjukkan daerah penyelesaian dengan

menentukan daerah arsiran. Suatu masalah program linear dalam dua

variabel x dan y memiliki suatu fungsi tujuan yang dioptimumkan

(maksimum dan minimum). Fungsi tujuan biasanya diberi notasi z.

z = ax + by, dengan a,b ¢ R dan # 0.

secara umum, langkah-langkah untuk memecahkan masalah

program linear dengan metode grafik adalah (Arief, 2015):

I

Menentukan fungsi tujuan dan menyatakannya kedalam model
matematika berupa suatu persamaan bentuk umum : z = ax ~ by
dengan a,b ¢ R, a+ 0 dan b+ 0.

Mengidentifikasi kendala atau batasan serta menyatakannya dalam
bentuk matematika dengan mengelompokkan seluruh pertidaksamaan

linear dua variabel.

. Menggambar semua garis fungsi kendala dalam satu sumbu koordinat.
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4, Menetukan daerah himpunan penyelesaian vang memenuhi semua
pertidaksamaan linear dalam langkah 2. Daerah ini memuat daerah
arsiran.

5. Menentukan koordinat (x, y) dari semua titik pojok daii daerah yang
diarsir dalam langkah 4.

6. Mensubtitusikan nilai x dan y dari setiap titik pojok dalam langkah 5
kedalam fungsi tujnan z = ax + by untuk menetukan nilai z optimum
{maksimum dan minimum).

d. Optimasi
Masalah pada program linear adalah masalah untuk meneatukan
nilai maksimum atau nilai minimum swatu fungsi objektif, Penyelesaian
masalah program linear lazimmya dilakukan demgan menggambarkan

sebuah grafik atau metode simpleks.

B. Penelitian yang Relevan

1. Afi Adiati (2017), dengan judul penelitian “Amalisis Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP Islam Asy-synhada™. FHasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil presentasi.
Kemampuan matematis siswa berdasarkan 3 indikator yang telah ditetapkan
yakni translasi, imterpolasi, dan ekstrapolasi. Indikator kemampuan
pemahaman konsep dengan pengmasaan tertinggi vaitu translasi dengan
presentasi nilai sebesar 70,21% dan penguasaan indikator terendah yaifn
ekstrapolasi yang hanya mencapai presentast sebesar 54,53%.

2. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Fatqurhohman (2016) dengan

judul “Pemahaman Konsep Matematika Siswa dalam Menyelesaikan
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Masalah Bangun Datar” menyatakan bahwa penguasaan dan pemahaman
konsep matematika siswa masih rendah, Hal tersebut ditunjukkan dari hasil
analisis cara penyelesaian siswa yang dapat disimpulkan bahwa siswa masih
kesulitan dengan soal rutin. Sehingga pernahaman konsep matematika siswa
masih perlu ditingkatkan lagi karena sosl-soal yang diberikan diyakini dapat
mempengamnthi pemahaman konsep matematika siswa,

3. Sulistiawati (2019) dengan judul penelitian “Analisis Permasalahan Peserta
Didik terkait Pemahaman pada Materi Program Linear serta Alternatif
Solusinya. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, tingkat pemahaman peserta
didik masuk kategori tidak bisa menjawab memiliki presentase 36%, kategori
benar setengah sebanyak 50%, sedangkan kategori benar sempurna hanya
mencapai presentase 14%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
pemahaman siswa terhadap materi program linear pada pembelajaran
matematika masih kurang. Hal tersebut dibuktikan dengan jumlah presentasi
yang masuk dalam kategori benar sempurna hanya 14% saja, Oleh karena
peserta didik perlu diberikan pembelajaran inovatif yakni pembelgjaran yang
berpnsat pada siswa (student center).

4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Indah Agustina (2020)
dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Secara Daring di Fra
Pandemi COVID-19 terhadap Kemampuan berpikir Kreatif” menyatakan
bahwa pembelajaran matematika secara daring sangat berpengaruh terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa. setelah adanya penerapan
proses pembelajaran daring dalam mata pelajaran matematika, siswa Iebih

terpacu meningkatkan kemampuan berpikir kreatifiya. Namun, dalam

I
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implementasinya kerjasama yang baik antara peserta didik dan pengajar perlu
ditingkatkan lagi dengan memperhatikan faktor pendukung dalam
memaksimalkan proses pembelajaran daring.

Berdasarkan 4 penelitian terdahulu yang telah dijelaskan diatas, maka
letak perbedaan penelitian sebelumnya dan penelitian ini adalah pada penelitian
ini berfokus untuk mengkaji pemahaman konsep matematis siswa setelah
diterapkan sistem pembelajaran daring yang dikhususkan pada materi program

liner yang tidak pemah diteliti oleh peneliti sebelunmya.

C. Kerangka Pikir

Mewabahnya virus corona yang berdampak besar terhadap bidang
pendidikan menyebabkan pemerintah mengeluarkan aturan tentang penerapan
sistemn pembelajaran daring disetiap tingkat satuan pendidikan. Sistem
pembelajaran daring dianggap menjadi langkah yang efektif untuk mengatasi
masalah pendidikan di era pandemi COVID-19 ini. Akan tetapi, pada
kenyataaannya ada beberapa permasalahan yang timbul dari penerapan sistem
pembelajaran tersebut terutama dalam mata pelajaran matematika terkhusus di
SMA Negeri 2 Bantacng.

Peserta didik menyatakan bahwa mereka mengalami beberapa masalah
dengan adanya pembelajaran daring ini yakni masalah jaringan, biaya, fasilitas
vang kurang memadai. Selain itu, peserta didik juga mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang diberikan karena tidak adanya pendampingan langsung
oleh guru sehingga berpengaruh terhadap tingkat kemampuan pemahaman

konsep matematis siswa.,




Sistem pembelajaran daring
menimbulkan permasalahan
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Penerapan pembelajaran daring
berdampak pada mata pelajaran
matematika

<

Peserta didik kesulitan dalam
memahami materi yang diberikan

L

Deskripsi pemahaman konsep
matematis siswa

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
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BABIH

METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yang
bertujuan untuk mendeskripsikan afan menafsirkan fenomena yang ada
(Sugiyono, 2017). Data awal yang didapatkan akan dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif vaitu dengan mengolah data yang berbentuk
data kuantitatif yang diperoleh dari tes pemahaman konsep matematis siswa
yang, telah diberikan pada responden. Selanjuinya, dilakukan analisis kualitatif
yang digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari informan berdasarkan

hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti,

B. Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah suat penentuan konsentrasi sebagai pedoman
arah dan mempakan batas ruang dalam melaksanakan penelitian. Untuk
menghindari pembahasan yang terlalu luas, maka ditetapkan fokus penelitian
vakni mendeskripsikan pemahaman konsep matematis siswa melalui
implementasi sistem pembelajaran daring pada matferi program linear. Jadi,
peneliti hanya meneliti tingkat pernahaman konsep siswa yang dispesifikan pada
materi program linear saja yang telah diajarkan dengan mengpunakan sistem
pembelajaran daring.
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPA 3 SMA Negeri 2

Bantaeng vang berjumlah 6 orang dari jumlah siswa secara keselurohan
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sebanyak 28 orang. Subjek tersebut diberikan instrumen tes dan diwawancarai.
Penentuan subjek penelitian yang berjumlah 6 orang tersebut dipilih berdasarkan
pencapaian nilai pengerjaan soal pemahaman konsep matematis siswa yang
terbagi atas 3 kategori. Jadi, peneliti akan mengambil subjek untuk
diwawancarai sebanyak 2 orang perwakilan dari setiap kategori. Adapun kriteria

dalam penetapan penentnan subjek vang akan diwawancarai yaitu

Tabel 3.1
Kriteria Penetapan Subjek Penelitian
Ne Kategori Rentang Skor
L Tinggi 80 <x<100
2, Sedang 65 <x <80
3. Rendah X<65

Sumber: Muh. Alamsyah, 2017

D. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang digunakan terdiri atas:

1. Observasi
Qbservasi dilakukan secara daring dengan melakukan wawancara kepada
gurn dan siswa SMA Negeri 2 Bantaeng. Hal ini dilakukan wuntuk
mendapatkan data atav informasi awal terkait dengen permasalahan atan
kendala yang dihadapi terkhusus pada pembelajaran matematika setelah
adanya implementasi sistem pembelajaran daring,

2. Tahap Persiapan
a. Mengajukan permohonan izin kepada Kepala Sekolah SMA Negeri 2

Bantaeng scbagai langkah awal sebelum melakukan penclifian.




24

b. Berkoordinasi dengan tenaga pengajar mata pelajaran matematika kelas X1
di SMA Negeri 2 Bantaeng,

c. Pembnuatan instrumen berupa soal tes tentang materi program linear dalam
bentuk tes uraian. Scbelum instrumen tersebut digunakan, maka akan
dilakukan uji validitas soal terlebik dahulu.

3. Tahap pelaksanaan yaitu memberikan tes uraian materi program linear pada
siswa,

4. Tahap analisis data yaitu tahap pengolahan data hasil tes vang diberikan pada
siswa dengan fuwjuan untuk mengetahni dan mendeskripsikan tingkat
pemahaman konsep matematis siswa di kelas XI SMA Negeri 2 Bantaeng,
Setelah data hasil tes siswa telah diolah, maka dipilih informan sebanyak 6
orang untuk diwawancarai. Hal tersebut dilakukan untuk mengkaji lebih
datam tingkat pemahaman konsep matematis siswa,

5. Tahap Penarikan Kesimpulan yaitu hasil akhir yang diperoleh dari amnalisis
data yang telah dilakukan.

Tahapan prosedur penelitian dapat dilihat secara ringkas dalam gambar

3.1 dibawah ini
Observasi
\
Persiapan
I
]
Penentuan lokasi
penelitian Koordinasi dengan
] guru mata pelajaran
Perizinan
penelitian
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Pembuatan insturmen
dan validasi

l
pelaksanaan

tes wawdancara

I
Tahap analisis dan
pembahasan

Kesimpulan

Gambar 3,1 flowchart Prosedur Penelitian

E. Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan 2 instrumen yaitu instrumen utamz dan
instrumen bauntu. Menurut Sugiyono (2017), instrumen yang digunakan dalam
penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini, peneliti menjadi instrumen utama yang dimaksudkan untuk menganalisis
tingkat pemahaman konsep matematis siswa melalui implementasi sistem
pembelajaran daring. Sedangkan instrumen bantu adalsh instrumen yang
digunakan sebagai alat amtuk mengukur tingkat kernampuan pemahaman konsep
matematis siswa, instrumen bantu tersebut terdiri atas:
1. Instrumen tes
Instrumen ini terdiri atas beberapa item soal yang akan dijadikan sebagai
patameter untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi
program linear yang diberikan, Instrumen tes ini diberikan kepada seluruh

siswa XI IPA 3 yang berjumlah sebanyak 28 orang. Dari 28 orang tersebut
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dipilih 6 orang yang ditetapkan sebagai subjek dalam penelitian ini.
Instrumen tersebut bisa digunakan setelah melalui vji validitas oleh validator.
2. Imstrumen pedoman wawancara
Pedoman wawancara disusun berdasarkan hasil kajian teori yang
berhubingan dengan indikator kemampuan pemshaman konsep yang
dijadikan sebagai landasan dalam menyusun pertanyaan.
3. Instrumen pendukung
Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini vaitu catatan
lapangan yang dignnakan nntuk mencatat data yang didapatkan melalui
wawancara, rekaman suara yang digunakan untuk merckam  selama

wawancara berlangsung.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengmmpulan data, meliputi:

1. Tes
Tes berupa pertanyaan atau soal yang merupakan salah satu teknik
pengumpulan data yang bertujuwan untuk mengukur tingkat pemahaman
konsep matematis yang dimiliki oleh setiap individu. Tes dalam penelitian ini
berupa tes uraian.

2. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu cara yang digunakan untuk memperoleh
data primer. Pertanyaan yang diberikan disesuikan dengan indikator
pemaharmnan konsep matematis yang telah ditetapkan. Jenis wawancara yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara semi struktur yang sudah

menyiapkan dafiar atan pedoman wawancara sebelum melakukan penelitian.
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(. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini terdiri atas 2 yaitu data awal
yang berupa hasil tes akan dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif
sedangkan hasil wawancara menggunakan analisis kualitatif. Statistik deskriptif
digunakan untuk menganalisis dengan mendeskripsikan data hasil tes yang telah
dikumpulkan, Jawaban hasil tes siswa akan diperiksa sesuai dengan pedoman
penskoran yang telah ditetapkan. Setelah hasil tes diperiksa, maka data tersebut
akan dikelompokkan menjadi 3 kategori dengan kriteria sebagai berikut:
1. 80 < x <100 maka termasuk dalam kategori tinggi,
2. 65 <x < 80, maka termasuk dalam kategori sedang.
3. x < 65, maka termasuk dalam kategori rendah.

Untuk mengetahui nilai hasil tes siswa sesuai dengan kategori diatas,

tnaka dignnakan rumus;
Xt
b
Keterangan:

Pi; Nilai hasil tes siswa
xi: jumiah skor yang didapatkan oleh siswa
Yx: jumlah total hasil tes

Setelah hasil tes dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif,
maka akan dipilih 6 orang siswa yang masing-masing diwakili 2 orang per
kategori yang selanjutnya akan dijadikan sebagai narasumber untuk
diwawancarai. Data hasil wawancara yang ielah didapatkan akan dianalisis

menggunakan analisis kualitatif yang terdir atas 3 langkah, yaitu:
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1. Reduksi data
Reduksi data merupakan teknik analisis dengan cara mengumpulkan
semma data, memilah data yang diperlukan lalu mengorganisasikan data
tersebut. Schingga dalam tahap reduksi ini memberikan gambaran dan
petunjuk untuk dijadikan sebagai referensi atau pedoman dalam pengumpulan
data berikutnya,
2. Penyajian data
Teknik analisis ini meliputi pengklasifikasian dan identifikasi data.
Jadi pada penyajian data ini, peneliti akan menyusun selnrubk data yang telah
dikurmnpulkan dan dikelompokkan atan dikategorikan. Hasil data tersebut
dijadikan sebagai acuan dalam membuat kesimpulan dari penelitian ini.
3. Pembuatan kestmpulan
Pembuatan kesimpulan menjadi langkah akhir dalam penyusunan
penelitian. Kesimpulan dalam penelitian ini sudzh dapat ditentukan jika data

yang telah dikumpulkan sudah terorganisir dan terkategori dengan baik.

H, Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi, Jenis triangulasi
yang digunakan dalam penelitian i vaitn triangulasi teknik yang merupakan
pengecekan data untuk mengkaji sebuah kebenaran dari informan dengan
menggunakan sumber yang sema dengan teknik yang berbeda seperti
dokumen, hasil wawancara dan hasil observasi sehingga memperoleh sebuah

data yang teruji kredibilitasnya.




BABIV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Bantaeng. SMA Negeri 2
Bantaeng termasuk sekolah yang telah menerapkan sistem pembelajaran daring
selama mewabahnya COVID-19 di Indonesia. selama mewabahnya COVID-
19, sekolah tersebut tidak pernah melaksanakan proses pembelajaran secara
luring sampai di akhir semester. Guru dituntut nntuk memanfaatkan media
digital vang ada dan meningkatkan inovasi pembelajaran untuk
memaksimalkan proses pembelajaran vang dilaksanakan secara online ini agar
siswa memshami materi yang diberikan terutama pada mata pelajaran
matematika. Adapun media yang digunakan oleh gurn maternatika SMA
Negeri 2 Bantaeng vyaitu google classroom dan whatsdpp. google classroom
digunakan sebagai media untuk memberikan bahan ajar kepada siswa,
sedangkan whatsapp digunakan scbagai media untuk mengumpulkan tugas
siswa.

Adapun jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 6 yang masing
mewakili 2 orang settiap kategori. Data dalam penelitian ini berupa hasil tes
dan wawancara tentang pemahaman konsep matematis siswa yang memuat
materi program linear. Data tersebut kemudian dianalisis untuk mengetahui
tingkat pemahaman konsep matematis siswa. Hasil tes kemampuan

pemahaman konsep matematis siswa melalui implementasi sistem

pembelajaran daring dapat dilthat pada tabel dibawah ini.




1. Hasif Tes Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa

adapum data hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis

siswa sebagai berikut.

Tabel 4.1

Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis Siswa

Nomor Nilat
Urt. | Induk TN (skala 100)

1 19120 = >0
2 19121 Y R
3 19122 DA% e
4 19123 FA 41,67
5 19124 Pu 20
6 19125 X “
7 19126 - 255
3 19127 ¥ (&
9 19128 P2 66,67
10 19129 S 7
11 19130 2l fo-87
12 19131 MD »
13 19132 R2 78,33
14 19133 M 58,33
15 19134 ND 58,33
16 19135 82 83,33
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17 | 19136 | 91,67
18 | o137 | TR 58,33
19 | 19138 |[NA 58,33
20 | 1910 [NF 38,33
21 | 141 |RA 30

2 | 1142 |B 58,33
23 | 10143 [SR 58,33
24 | 19144 [P 333
25 | 19145 [T R
2% | 10146 |SN <~
27 | 10147 B o
28 | 10148 | " 58,33

Berdasarkan data pada tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi program linear
dikategorikan rendah. Hal tersebut dapat diketahui dari hasil tes siswa yang
mayoritas memperoleh nilai dibawah KKM. Jumlah siswa yang mencapai
nilai KKM hanya sebanyak 4 orang. Salah satu alasan mendasar yang
menjadi pemicu rendahnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
pada materi program linear ini merupakan dampak dari adanya penerapan
sistem pembelajaran daring yang memnumntut siswa untuk belajar secara
mandiri sehingga siswa kesulitan dalam memahami materi yang diberikan

terntama materi program linear ini.
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2. Nilai Rata-Rata Kemampuan Pemabaman Konsep Matematis Siswa

Ditinjan dari Indikaternya
Indikator yang digunakan untuk meninjau kemampuan pemahaman
konsep matematis pada penelitian ini terdiri atas 3 indikator menumit Bioom
yakni translasi (translation), interpretasi (inferpretation), dan ekstrapolasi
(ekstrapolation). Adapun nilai rata-rata dan skor kemampnan perahaman
konsep matematis siswa yang ditinjau berdasarkan 3 indikator yang telah
ditetapkan dapat dilihat dari tabel 4.2 dibawah ini,
Tabel 4.2

Nilai Rata-rata dan Skor Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep

Matematis Siswa

No Indikator Skor x
1 Translasi 68 242
2 Interpretasi 47 1,67
3 Ekstrapolasi 49 1,75

Penelitian ini dilakukan dengan memberikan siswa berupa soal
uraian berjumlah 3 nomor yang masing-masing mewakili 1 nomor setiap
indikator pemahaman konsep matematis yang telah ditetapkan. Adapun soal
yang mewakili indikator translasi yaitu soal nomor 2, indikator interpretasi
soal nomor 1, dan yang mewakili indikator ekstrapolasi yaitu soal nomor 3.
Pada tabel 4.2 menunjukkan skor dan nilai rata-rata pemahaman koitsep
matematis siswa di setiap indikator. Nilai rata-rata paling tinggi adalah

indikator translasi yang mencapat angka sebesar 2,42, indikator pemaharnan
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konsep tertinggi kedua vaitu ekstrapolasi sebesar 1,75, dan nilai rata-rata
terendah adalah indikator interpretasi sebesar 1,67,
. Klasifikasi Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis Siswa
Berdasarkan hasil tes kemampuan pemahaman konsep pada tabel
4.1, maka subjek penclitian dikelompokkan menjadi 3 kategori yakni
kategori tinggi, sedang dan rendah. Ketiga kategori tersebut yakni,
Tabel 4.3

Klasifikasi Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis Siswa

No Kategori Rentang Skor Jumlah
Peserta Didik
1. Tinggi 80<x <100 4
2. Sedang 65<x<80 5
3 Rendah X <65 19
Keterangan:

1. Kategori siswa berkemampuan tinggi, yaitu siswa yang mendapatkan
nilai lebih atau sama dengan 80.

2. Kategori siswa berkemampuan sedang, yaitu siswa yang mempunyai
nilat diantara 65 sampai 80.

3. Kategori siswa berkemampuan rendah, yaitu siswa yang mencapai nilai
kurang dari atan sama dengan 65,

Setelah melakukan tes berupa soal uraian terthadap 28 subjek, maka
subjek penelitian tersebut dibagi menjadi 3 kategori yakni 4 orang termasuk
dalam kategori tinggi, 5 orang termasvk dalam kategori sedang, dan 19
orang termasuk dalam kategori rendah. Berdasarkan tabel 4.2 tersebut

memperjelas data bahwa pemabaman konsep pada materi progtam linear
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tergolong rendah dilikat dari perbandingan jumlah dari 3 kategori yang
menunjukkan kategori siswa yang berkemampuan rendah menjadi jumlah
paling tinggi vang didapatkan oleh siswa.

Berdasarkan klasifikasi hasil tes pemahaman konsep matematis
siswa, peneliti memilih 2 orang per kategori yang akan menjadi informan
untuk mengkaji lebih dalam tingkat pemahaman konsep matematisnya. Jadi,
jumlah yang menjadi informan untuk diwawancarai yaitu sebanyak 6 orang.
6 orang tersebut akan diberikan pertanyaan sesuai dengan pedoman
wawancara yang telah disusun untuk mengetahui tingkat pemashaman
konsep matematis siswa berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Data
informan dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ind.

Tabel 4.4

Data Informan Pemahaman Konsep Matfematis Siswa

No Kategori Informan 1 Informan 2

1. Tinggi S1No.Urmut 17 | 52 No. Urut 16
2 Sedang P1 No. Urut 11 P2 No. Urut 9
N Rendah R1 No. Urut 6 R2 No. Urut 13

Pemilihan 2 informan disetiap kategori tidak dipilih secara acak. Hal
ini dilakukan karena pembagian tes urajan yang diberikan kepada siswa
dilakukan secara online yang mengakibatkan tingkat kepercayaan terhadap
orisinalitas lembar jawaban peserta didik kurang. sehingga harus dilakukan
peninjauan terlebih dahmlu sebelum penentuan informan, Oleh karena itu,
pada penentuan informan kali ini dilakukan peninjanan terlebih dahuln lala

menetapkan 2 informan setiap kategori. Informan perwakilan di setiap
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kategori adalah peserta didik vang menjawab berdasarkan pengetahuannya
sendiri, bukan hasil contekan dari peserta didik yang lain,

Penelitian ini dilakukan dengan mengnji siswa melalvi pemberian
instrumen tes berupa soal uraian yang terdiri atas 3 indikator pemahaman konsep
matematis yekni tramslasi (fransiation), imterpretasi (inferpretation), dan
ekstrapolasi (ekstrapolation). Jadi, siswa diberikan soal berjumiah 3 nomor yang
masing-masing mewakili 1 nomor setiap indikator pemshaman konsep
matematis yang ditetapkan. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan,
indikator translasi menjadi indikator pemahaman konsep matematika yang
mencapai nilai tertinggi. Hal ini dikarenakan translasi mempakan tingkatan
terendah dari pemahaman konsep matematis. Sedangkan tingkat pemahanan
paling tinggi dari indikator pemahaman konsep matematis adalah indikator
ekstrapolasi.

Namun, dari hasil penelitian yang telah dilakukan ternyata indikator yang
mencapai nilai terendah adalah interpretasi. Mayoritas siswa belum mampu
menafsirkan dan memsharmai ide utama dari grafik yang diberikan sehingga soal
yang merujuk pada indikator interpretasi dianggep menjadi soal paling sulit
dipahami oleh siswa jika dibandingkan dengan soal ekstrapolasi. Hasil penelitian
ini memberika gambaran bahwa dengan adanya implementasi pembelajaran
daring ini ternyata soal yang mewakili indikator interpretasi menjadi soal yang

paling sulit,
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1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dengan Indikator
Translasi
Translasi atau penerjemahan merupakan kemampuan dalam
mengubah suatu objek atau kalimat dalam bentuk simbol ataupun sebaliknya.
indikator translasi pada penelitian ini ditunjukkan pada soal nomor 2. Pada

gambar 4.1 dapat dilihat jawaban sswa pada indikator translasi.

Gambar 4.1
Jawaban Tepat pada Indikator Translasi

Gambar 4.1 adalah contoh jawaban benar pada indikator translasi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa (P1) menyatakan bahwa siswa
tersebut memahami soal nomor 2 yang diberikan, Cara yang dilakukan oleh
siswa (P1) untuk mendapatkan jawaban dari soal nomor 2 ini yaitu:

“langkah pertama yang saya lakukan adalah menuliskan apa saja yang

diketahui seperti berapa yang dibutuhkan tepung dan gula untuk kue lapis dan
kue bolu dan persediaan tepung dan gulanya dan juga keuntungannya.
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Selanjutnya saya buat tabel untuk memudahkan ditulis model matematikanya
nanti. Kemudian, saya misalkan kue lapis itu y dam bolu itu x. langkah-
langkah penyeclesaiannya saya lihat di google kak karena ada yang hampir
sama soalnya, jadi itu x > 0 dan y > 0 saya tidak mengerti kenapa ada itn
karena saya lihat di google makanya saya ikuti. Untuk yang lainnya saya tan
ji kak cara penyelesaiannya. Jadi setelah saya kelompokkan semua, saya buat
model matematikanya dengan memasukkan vyang diketahui kemudian
disederhanakan jadi model matematika seperfi ini dilembar jawaban kak™

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan siswa (P1) cukup
memahami langkah-langkah untuk menemukan jawaban nomor 2 dengan
bantuan google dan bahan ajar yang diberikan. Namun, ada beberapa hal yang
tidak dipahami oleh (P1) karena tidak adanya pendampingan langsung oleh
guru sehingga ada jawaban yang dimasukkan namun tidak dipahami asal dari
jawaban tersebnt yakni cara mendapatkan x > 0 dan y > 0.

Dilihat dari lembar jawaban dan penjelasan siswa (P1) menunjukkan
kemampuan tingkat translasi yang cukup baik. P1 dapat menjelaskan kembati
suatu konsep dengan tepat. Berikul cara yang digunakan subjek P1 dalam
menyelesaikan soal translasi,

1. Menuliskan elemen yang diketahui dalam soal seperti gula dan terign yang
dibutuhkan untuk kue lapis dan kue bolu, persediaan terign dan gula, dan
keuntungan dari kue lapis dan kue bolu.

2. Semua yang diketahui dikelompokkan dalam tabel untuk memudahkan
pembuatan model matematikanya,

3. Kemnudian, kue lapis dimisalkan sebagai x dan kue bolu dimisalkan sebagat
»

4. Selanjunya, menyusun model matematika dengan melihat tabel yang telah

dibuat.
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5. Menyederhanakan nilai dari model matematika yang telah didapatkan.

Maka, didapatkan jawaban seperti pada gambar.

Gambar 4.2

Jawaban Kurang Tepat pada Indikator Translasi
Gambar 4.2 merupakan salah satu contoh jawaban kurang tepat. Dari
lembar jawaban tersebut dapat diketahui bahwa R2 dapat menyatakan ulang
konsep namun tidak tepat. Adapun langkah-langkah yang dilakukan P1 untuk
menjawab soal translasi ini yaitu:

1. Kue bolu dimisalkan sebagai x dan kue lapis dimisalkan sebagai y.

2. Menuliskan model matematika (1) dan (2). Model matematika didapatkan
dari pengelompokan yang tidak dituliskan dalam lembar jawaban. Dari
hasil wawancara yang telah dilakukan siswa memahami cara mendapatkan
model matematika pada soal namun tidak menuliskan di lembar jawaban
karena menurut siswa tidak perlu dimasukkan dalam lembar jawaban.

3. Mencari titik x dan y dari persamaan 1 dan persamaan 2
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4, Mencari titik x dan y dari 2 persamaan dengan menggunakan metode
eliminasi dan subtitusi dari persamaan 1 dan persamaan 2.

5. Kenmdian, didapat 3 titik x dan y dari 3 persamaan yakni 5x + 4y = 150,
3x + 2y = 80, dan hasil subtitusi dan eliminasi dari persamaan I dan 2.

6. 3 titik x dan y yang didapatkan disebut ole subjek (R2) sebagai model
matematikanya.

Berdasarkan lembar jawaban tersebut, maka dapat diketahui bahwa
sebenarya konsep awal yang dignnakan oleh R2 sudah benar, namun ada
tambahan jawaban dilear dari konteks yang dipertanyakan. Contohnya,
penentuan titik x dan v dari 2 pertidaksamaan. Jadi, dapat diketahui bahwa
pemahaman siswa pada soal translasi ini rendah karena tidak memahami
penulisan model matematika, R2 menyatakan bahwa;

“saya memahami soal ini kak, jadi saya mencari terlebih dahuln yang
diketahni namun tidak saya masukkan di lembar jawaban karena saya kira
langsung dimasukkan bentuk petidaksamaannya. Jadi, disitn saya misalkan
kue bolu ite x dan kue lapis itu v. setelah didapatkan pertidaksamaannya Saya
mencari titik x dan y. saya melihat contoh di geogle kak, penyelesaian soal
vang saya liat contoh di google itn kak persis dengan jawaban saya jadi dihasil
akhir itn kak saya kira model matematika itu titik yang kita dapatkan™

Hasil wawancara tersebut menunjnkkan bahwa R2 tidak memahami
arti penulisan model matematika. R2 menjadikan contoh soal yang diberikan
oleh gnrunya sebagai bahan referensi untuk menjawab soal. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa tingkat pemshaman konsep matematis R2 dalam
indikator translasi kurang. Adapun kendsla yang dihadapi oleh R2 selama
mengerjakan soal adalah subjek hanya bisa mengandalkan pemikiran sendiri
wn{uk menjawab soal dengan bantuan contoh yang ada pada materi yang

diberikan oleh guru sehingga beberapa hal yang tidak diketahui membuat R2
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kebingungan karena tidak ada guru yang turut mendampingi untuk
memperjelas hal-hal yang tidak diketahuinya, Hal tersebut menjadi bagian
kekurangan dari implementasi sistem pembelajaran daring yang diterapkan
selama int
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Gambar 4.3

Jawaban Benar pada Indikator Translasi
Gambar 4.3 juga merupakan contoh jawaban yang benar pada
indikator |translasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa (S2)

menyatakan bahwa:

“P=rtama saya misalkan kue lapis x dan kue bolu itu y. kemudian
mcnuhska.n apa” saja yang diketahui dengan mengelompokkan tepung dan
terigu ik keperluan kue lapis yang saya misalkan sebagai x dan kue bola
yang saya|misalkan sebagai y. saya juga menuliskan pexsediaan tepung dan
terigw selanjumya, saya masukkan nilai untuk membuat pertidaksamaannya.
Karena koeﬁswn dari pertidaksamaan tersebut bisa dibagi jadi saya
sederha:nakan kemudian saya buat maodel matematikanya. Keuntungan disitu
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dikatakan [fiungi objektif. Saya tidak paham kenapa dikatakan fungsi objektif
kak karena saya mengikuti contoh yang diberikan oleh guru matematika.”

Jawaban pada gambar 4.3 sudah benar, S2 mampu menjelaskan pada
saat wawancara berlangsung. S2 memiliki tingkat pemahaman konsep
matematis| vang baik karena mampu menjelaskan secara sistematis konsep
yang digunakan dengan tepat. Adapun kendala yang dialami pada saat
pcnyelesailan soal tersebut, S2 menyatakan bahwa harus mnemahami materi
dan contoh yang sesuai dengan soal translasi terlebili dabulu sebelum
mengerjakan soal, Kemudian, S2 memanfaatkan internet sebagai media untuk
memperje1|as materi atau konsep yang belum dipahami selama mengerjakan
soal. Ini menjadi dampak positif dari implementasi sistem pembelajaran
daring yaLg membuat peserta didik mencari tahu sendiri materi yang
diberikan.

Pada soal translasi ini tepatnya soal nomor 2 mayoritas siswa dapat
menyatakan ulang sebuah konsep yang terbagi atas 2 yakni dapat menyatakan
ulang sebuah konsep dengan tepat dan dapat menyatakan ulang sebuah
konsep nal‘nun kurang tepat. Terdapat 12 subjek vang menjawab benar secara
keselurnhan dan 16 subjek yang menjawab kurang tepat. Soal translasi ini
dianggap menjadi soal yang paling mudah dari 3 soal yang diberikan karena

siswa pernah menerima file materi dan contoh soal dari guru matematika vang

sesuai dengan soal yang diberikan.

Tingkat pemahaman konsep matematis siswa pada indikator translasi

cukup baik. Dapat dilihat dari nilai rata-rata mencapai 2,42 yang menjadi
indikator tertinggi dari indikator yang lainnya, Hal terscbut sesuai dengan

hasil wawancara yang telah dilakukan dimana siswa mampn menjelaskan
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konsep vang digunakan dengan benar walaupun ada beberapa hat yang tidak
dipahami oleh siswa karena tidak adanya pendampingan langsnng oleh guru
dan kurangnya kesadaran siswa wntuk mencari tahw dengan memanfaatkan
intemnet.
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dengan Imdikator
Interpretasi

Interpretasi (penafsiran) mempakan kemampuan wntuk memntahami
suai objek atau symbol dan ide utama dari suatu masalah misalnya diberikan
suain diagram atan grafik. Kemampuan pemshaman konsep matematis
dengan indikator interpretesi pada penelitian ini ditanjukkan pada soal nomor

1. Berikut ini jawaban siswa pada soal nomor 1.
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Jawaban Salah pada Iudikator Interpretasi (a)
Gambar 4.4 merupakan salah satu contoh jawaban salah pada
indikator translasi, Konsep yang digunakan oleh R1 salzh. Berdasarkan hasil
wawancara dengan subjek R1 menyatakan baliwa dia kurang memahami soal

nomor 1 bagian a.

“yang saya pahami dar grafik 1 kek hanya nilai dari titik x dan y.
Untuk cara penyelesaiannya sembarang saya kasi masuk karena saya tidak
mengerti maksud dari grafik itu. Jadi cara saya menyelesaikan soal tersebut
yaitu untuk garis pertama dicari nilai x nya dan garis kedua dicari nilai y nya
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dengan mengalikan titik tersebut. Ini soal yang paling susah saya kerjakan
kak karena saya tidak mengerti maksud dari grafik itu karena tidak ada yang
bisa jelaskan secara langsung jadi susah kak, Kalau grafik bagian b saya tauji
sedikit kak untuk mencari pertidaksamaannya, kalan soal ini tidak.”

Hasil wawancara tersebnt menunjukken bahwa R1 tidak memahami
soal nomor 1 bagian a dan menanjukkan dampak dari sistem pembelajaran
yang membuat siswa kesulitan memahami materi apalagi soal yang bersifat
abstrak, Kemudian, siswa juga mengalami kesulitan karena lagi-lagi tidak
adanya pendampingan langsung oleh gum yang menjadi tempat untuk
bertanya materi yang tidak dimengerti oleh siswa. kemudian, R1 menjelaskan
bahwa perbedaan dari soal poin a dan b adalah terletak pada garisnya. Poin a
terdapat 2 garis sedangkan poin b hanya satm garis. Untuk penyelesaian dari

soal tersebut berbeda. Jawaban bagian b dapat dilihat pada gambae 4.5

AN **‘5&“?" "‘5.&;%* ; "'ﬁv-ﬁi. S R

T T
;g;_; MQB 119"‘%?\! 7’ 1"1‘:)@0 s-‘-pb 2 ‘L&:_', .
me‘.ﬁ?«m iwa" ) N 3
m&w“,,af‘f“s?}vil by
"'( !A{ "9‘:' F

¥ £¥sﬁ‘m Yy :} f’z"lt‘e“'} =
d" T tsmg -

\r{ ‘é"' ‘i*"‘ﬁ" &*’Q&”gk*"’q . S . f'\ 4 :

%Q&a v‘rj%z:,ﬁm "ﬂpx %,g‘:kﬁ:}; 1

s .ab",'af@ ‘%*N m& & -

Gambar 4.5
Jawaban Kurang Tepat pada Indikator Interpretasi (b)
Menurut R1 soal bagian b lebih mudah karena memiliki satu garis yang
memotong sumbu x dan y.

“Yang diketalwi dari grafik bagian b adalali sumbu x dan y yaitn (6,0)
dan (0,4). Yang pernah saya pelajari kak, untuk menentukan model
maternatikanya itu dibalik angkanya. Jadi nilai di sumbu x menjadi koefisien
nilai y begitupun sebaliknya. Jadi, saya tuliskan model matemattkanya disitu.
Kemudian, saya ambil nilai angka 24 dari hasil perkalian koefisien x dan y. x
> 0 dan y > 0 saya dapatkan karena melihat grafik kelnar dari angka 0 berarti
dia menggunakan notasi (). Selanjutnya, saya menguji hasil dari model
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‘ matematika vang saya dapatkan dan ternyata benar sesuai dengan titik potong
sumbu x dan y seperti pada grafik”

‘ Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut R1 mampu menjelaskan
' jawaban dari soal bagian b. Namun, menggunakan konsep yang kurang tepat.
| Subjek mengandalkan pemahaman pada pembelajaran sebelumnya namun
tidak mengetahui konsep yang digunakan. Kemudian, jawaban akhir dari R1
benar namun tidak disederhanakan. Dari wawancara tersebut dapat diketahui

bahwa subjek mampu menjelaskan jawabannya tetapi belum tepat.

Gambar 4.6

Jawaban Benar pada Indikator Interpretasi (a)
Gambar 4.6 merupakan salah satu contoh jawaban benar pada indikator

translasi. S1 menyatakan bahwa:
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“yang saya pahami pada soal nomor | bagian a terdapat garis yang
memotong kedua sumbu. Rumus yang digunakan untuk garis yang memotong
kedua sumbu adalah bx + ay = ab. Rumus ini saya dapatkan di contoh soal di
google kemudian dibantu dijelaskan oleh kakak saya kak. Jadi, yang pertama
saya misalkan garis sebagai gl dan garis 2 sebagai g2. Untuk menentukan
persamaan garis saya masukkan nilai kedalam rumus. Maka di dapatlah
jawaban seperti di gambar. Untuk menentukan notasi yang digunakan maka
saya menguji persamaan gl dan g2 dengan menggunakan titik (0,0). Yang
pertama saya coba menggunakan notasi (<) dan ternyata benar, maka sistem
pertidaksamaan dari soal nomor 1 bagian a yaitu 3x + 2y < 6 dan 2x + 3y < 6”

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa S 1 memahami soal pada
nomor 1 bagian a. subjek mampu menjelaskan ulang jawabannya dan dapat
menyatakan ulang sebuah konsep dengan tepat. Sumber referensi jawaban dari
S1 yaitu melalui google dan didampingi oleh kakak dari subjek penelitian.
Dapat dilihat bahwa pendampingan dalam mengerjakan soal matematika dalam
implementasi sistem pembelajaran ini sangat diperlukan untuk membantu
siswa memahami soal dan konsep yang digunakan. Adapun jawaban S1 untuk

soal nomor 1 bagian b yaitu:

Gambar 4.7
Jawaban Benar pada Indikator Interpretasi (b)
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S1 mengatakan bahwa cara penyelesaian bagian b berbeda dengan
bagian a. bagian b hanya menggunakan satn garis. Oleh karena itu, rumus yang,
digunakan pada bagian b berbeda. Rumus yang digunakan dapat dilihat pada
gambar 4.6. referensi yang digunakan bersumber dari google dan didampingi
langsung oleh kakak subjek penelitian, Langkah pertama yang dilakukan yaitu
menuliskan titik potong dari sumbu x dan sumbu y, selanjutnya, memasukkan

X=%1 =91

nilai ke dalam rumus yang digunakan yaitu ——— = =—=, Jika sndah

=% ¥om W
mendapatkan persamaannya, maka tentukan notasi yang digunakan dengan
menggunakan titik uji (7,5). Alasan penggunaan titik (7,5) dapat diperhatikan
dari grafik. Daerah arsiran mengarah keluar dari titik (0,0) sehingga harus
mengambil titk yang terkena daerah arsiran salah satumya yaitu titik (7,5).
Setelah diuji maka dapat diketahui bahwa notasi yang digunakan yaitu ().
Maka jawaban sistem pertidaksamaan dari soal bagian b yaitu 2x + 3y > 12.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahuwi bahwa S1 dapat
menijelaskan konsep yang digunakan dengan tepat. Hal ini dikarenakan adanya
pendampingan langsung selama mengerjakan soal dan didukung oleh referensi
yang dignnekan dari google. Jadi, peran pendampingan langsung untuk
mempetjelas referensi dari google sangat penting dalam penerapan sistem
pembelajaran seperti saat ini. Namun, jumlzh siswa yang mampn menjawab
soal ini hanya beberapa orang karena mayoritas siswa mengeluh karena mereka
tidak mampu memahami materi dari google dan sangat membutuhkan
pendampingan secara langsung,.

Pada soal interpretasi ini tepatmya soal nomor 1 terbagi atas 2 bagian

yaitu 2 dan b, mayoritas siswa tidak dapat menjelaskan konsep yang
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digunakan dengan tepat. Terdapat 3 orang yang menjawab benar secara
keseluruhan pada bagian a, 19 orang yang tidak dapat menyaskan ulang
sebuah konsep dan 6 orang vang menggunakan konsep tetapi belum tepat.
Sedangkan, pada soal bagian b sebanyak 9 orang yang menjawab dengan
tepat, 10 orang dapat menyatakan ulang suatn konsep tapi belum tepat, 9
orang tidak dapat menyatakan ulang sebuah konsep dan 1 orang vang tidak
menjawab.

Soal interpretasi ini dianggap menjadi soal yang paling sulit jika
dibandingkan dengan 3 soal yang diberikan. Dapat dilihat kembali pada tabel
4.2, nilai rata-rata indikator interpretasi hanya mencapai 1,67 yang
menempatkan interpretasi memiliki nilai rata-rata terendah jika dibandingkan
dengan indikator lainnya, Hal ini dikarenakan siswa belum mampu
memghami swatu objek yang berupa gambar atau grafik seperti pada soal yang
disediakan, Berdasarkan kesimpulan hasil wawancara, soal interpretasi ini
menjadi soal yang paling susah dipahami karena soal dalam bentuk grafik
perlu dijelaskan secara langsung karena bersifat abstrak dan siswa kurang
mampu mengerti materi yang sejenis dengan soal tersebut.

Selain itu, siswea beranggapan bahwa mereka kurang mampu
menerjemehkan soal berbentuk abstrak menjadi suatu model matematika
misalnya grafik yang diterjemahkan dalam bentuk model matematika,
Kemudian, siswa kesulitan mencari contoh soal di internet karena soal yang
disajikan dalam bentuk grafik sehingga siswa bingung mencari contoh soal

yang menyeripai soal yang diberikan.,
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3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dengan Indikator
Ekstrapolasi
Ekstrapolasi merupakan kemampuan menerapkan konsep secara
sistematis dan menyimpulkan sesuatu yang telah diketahui. Kemampuan
pemahaman konsep matematis dengan indikator ekstrapolasi pada penelitian
ini terdapat pada soal nomor 3. Berikut ini jawaban siswa pada indikator

ekstrapolasi.

Gambar 4.8
Contoh Jawaban Kurang Tepat pada Indikator Ekstrapolasi
Jawaban pada gambar 4.8 merupakan contoh jawaban yang kurang
tepat pada indikator ekstrapolasi. Berdasarkan wawancara dengan P2
menyatakan bahwa cukup memahami soal nomor 3 karena pernah diberikan

contoh yang hampir sama dengan soal tersebut,
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“saya misalkan kue donat sebagai x dan kue dadarsebagai y. kemudian
saya tuliskan model matematikanya kak. maaf kak, penulisan persamaznnya
ada yang keliru sebenatnya di pertidaksamaan 1 itu 20x + 50y < 8000,
Kemudian 2x + v < 400 disitn kak. Saya baru perhatikan baik-baik. lagi”. saya
tidak tuliskan disitu tabelnya kak karena saya tulis dikertas lain ftumi tertukar
nilainya kak. kemudian, saya cari nilai x dan y nya dengan menggunakan
metode subtitusi dan eliminasi. Setelah didapatkan nilai x dan y. maka
dicarilah nilai pendapatan maksimumnya dengan nilai x dan y masukkan
kedalam persamaan 300 x + 500 y, maka didapatlal hasil akhir 95.000”

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa P2 cukup memahami
jawaban dari nomor 3. Namun, subjek penelitian tidak bisa menggambarkan
tabel tentang poin-poin yang diketahui yang nantinya akan mempermudah P2
untuk menuliskan model matematika dari soal tersebut. Selain itu, ada
beberapa kesalahan karena faktor ketidaktelitian dalam jawaban P2 yang
mampu dijelaskan kembali. Dan P2 juga memahami cara mencari nilai x dan
y dengan menggunakan metode subtitusi dan eliminasi hingga pada tahap
pencarian pendapatan maksimurn.

Berdasarkan lembar jawaban P2, dapat dilihat bahwa jawaban dan
soal indikator ekstrapolasi kurang tepat karena tidak sesuai dengan prinsip
penyelesaian program linear. Adapun prinsip program linear yang tidak
dimasukkan dalam jawaban tersebut yaitu P2 tidak menggambar garis bagi
penyelesaian pertidaksamaan, tidak ada arsiran daerah yang memenuhi
pertidaksamaan, dan tidak adanya Koordinat-koordinat setiap titik dalam
daerah arsiran yang mewakili suatu sistem pertidaksamaan.

Berdasarkan penjelasan fersebut diketahui bahwa hasil akhir yang
didapatkan sudah benar namun konsep yng digunakan tidak tepat. Adapum
yang menjadi alasan P2 tidek menggambarkan grafik karena subjek
beranggapan bahwa setelah mendapatkan model matematika dari soal, maka

langkah selanjutnya adalah mencari nilai x dan y yang nantinya akan
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dimasukkan kedalam fungsi tujuan f{x,y) v= 300x + 500y. sehingga hanya
ada 1 titik yang menjadi acuan untuk mencari nilai pendapatan maksimum.
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa subjek memahami

jawaban yang dituliskan, namun konsep yang digunakan kurang tepat.

Gambar 4.9

Jawaban Kurang Tepat pada Indikator Ekstrapolasi

Gambar 4.9 merupakan lembar jawaban S1 pada indikator
ekstrapolasi yang termasuk jawaban kurang tepat. Jawaban tersebut sudah
benar namun tidak diselesaikan sampai akhir sesuai dengan pertanyaan yang
disediakan.

“jawaban nomor 3 ini hampir sama dengan nomor 2 kak, saya sedikit
memahami langkah awalnya . yang pertama saya misalkan kue donat itu x
dan kue dadar y. kemudian saya mengelompokkan yang diketahui dalam
tabel. Saya melihat contoh di materi yang diberikan oleh guru. Kemudian,
setelah dikelompokkan maka dibuatkan model matematikanya. Dapat dilihat
dari lembar jawaban saya ada x > 0, dan y > 0, saya kurang tahu diambil
darimana. Saya hanya mengikuti contoh soal yang diberikan oleh guru.
Selanjutnya saya mencari nilai x dan y dari model matematika yang saya
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dapatkan tadi. Sebenarnya, masih ada langkah selanjutnya namun saya tidak
mengertt kak makanya saya kerjakan sampai disini saja. Im soal sebenamya
tidak terlalu susahh kalan ada contoh soal yang sama persis. Namun, cara
penyelesatannya terlalu panjang. Jadi tidak saya kerjakan™

Berdasarkan hasil wawancara tersebut S1 memahami seal ekstrapolasi
vang diberikan. Namun, subjek tidak menyelesaikan jawaban dari soal nomor
3 ini. S! memahami cara membuat model matematika dengan melihat
pengelompokan yang diketabmi dalam soal. Salah satu kesulitan dalam
menyelesaikan soal ini yaitu kesulitan dalam menerjemabkan dan
menyimpulkan soal cerita tersebut kedalam model matematika. Soal
ekstrapolasi dianggap cukup sulit oleh subjek penelitian karena panjangnya
proses penyelesaian soal sehingga membutuhkan kefokusan untuk

menyelesaian soal tersebut.
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Gambar 4.10

Jawaban Kurang Tepat pada Indikator Ekstrapolasi
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Gambar 4.10 adalah salah satu jawaban yang memggunakan konsep

dengan benar namun dengan jawaban akhir yang kurang tepat. Menurut P1,

soal ekstrapolasi tidak terlalu sulit karena hampir sama dengan contoh soal

yang diberikan dalam bentuk file. P1 mampu menjelaskan secara terstruktur

Jawabannya. Berikut langkah-langkah penyelesaian soal ekstrapolasi menurut

P1.

1.

Mennliskan yang hal-hal diketahui dari soal. File materi dan youube

menjadi media belajar yang digunakan oleh P1.

. Mengelompokkan bahan dan persedisan yang dibutuhkan untuk

memmdakkan dalam menyusun model matematika.

Mencari nilai x dan y dari 2 model matematika yvang telah dibuat. Dalam
gambar 4.10, subjek hanya menuliskan milai x dan y dari 1 model
matematika. Namun, S2 mampu menjelaskan secara langsung cara
mendapatkan nilai x dan 'y vang dituliskan dalam lembar jawaban.
Menggambar grafik sesuai dengan titik x dan y yang telah didapatkan,

Mencari nilai x dan y dani titik potong garis 2x + y =400 dan 2x + 5y = 800

. Membnuat tabel untuk mencari nilai maksimum dengan memasukkan titik

dan fungsi objektif,

. Lalu menentukan nilai maksimum yang diperoleh.

Berdasarkan hasil pekerjaan P, konsep yang digunakan sudah tepat.

Namun hasil atau jawaban akhir dari soal ekstrapolasi salah karena terjadi

kesalahan dalam subtitusi nilai x dan y pada titik B. dari hasil wawancara yang

telah dilakukan tingkat pemahaman soal pada indikator ekstrapolasi cukup

bagus karena subjek mampu menjelaskan jawaban yang telah di dapatkan
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Menurut P1 Implementasi sistem pembelajaran dalam mata pelajaran
matematika khususnya dalam program linear cukup sulit karena tidak ada
penjelasan secara langsung yang diberitkan sebelum diberikan soal. Hal ini
menyebabkan siswa harus belajar sendiri unfuk memahami soal yang
diberikan. Terkhusus pada soal indikator ekstrapolasi P1 belajar melalui
youtube karena dianggap cukup efektif untuk mengganti peran guru.

Pada soal ekstrapolasi tepatmya soal nomor 3, mayoritas siswa
menpgunakan konsep yang belum tepat. Sebanyak 23 oramg dapat
menyatakan nlang sebuah konsep nammun tidak tepat, 3 orang tidak dapat
menyatekan ulang sebuah konsep dan 2 orang tidak menjawab. Soal
ekstrapolasi ini dianggap menjadi soal yang cukup sulit, hampir sama dengan
interpretasi. Hal tersebut dilihat dari perbandingan nilai rata-rata kedva
indikator yakni ekstrapolasi 1,75 sedangkan interpretasi 1,67. Jadi, selisth
antara kedua indikator tersebut hanya 0,08.

Soal vang mewakili indikator ekstrapolasi dianggap cukup sulit
karena proses penyelesaiannya yang cuknp rumit dan panjang. Nanmm, jika
ditinjau dari tingkat kemudahan dalam memahami soal. Soal ekstrapolasi
lebih mudah dipahami oleh subjek penelitian jika dibandingkan dengan soal
interpretasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan 6 subjek penelitian, soal
ekstrapolasi lebih mydah dipahami, namun kendala dalam penyelesaian soal
tersebut yaitu siswa kesulitan dalam menindaklanjuti sebuah permasalahan
vang telah didapatkan model matematikanya, Selain itn, panjangnya proses
penyelesaian soal tersebut sehingga mayoritas siswa tidak menyelesaikan

soal ektrapolasi ini. Sedangkan, jika dibandingkan dengan soal interpretasi,
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subjek penelitian menganggap bahwa mereka kesulitan dalam
menerjemahkan sebauah grafik kedalam pembuatan model matematikanya.
soal dan cara penyelesaian soal interpretasi fersebut juga dianggap tergolong

sulit dan tidak mudah dipahami oleh siswa.

B. Pembahasan

Penelitian tentang pemahaman konsep matematis ini dilakukan pada

siswa yang telash mempelajari materi program linear dengan menggunakan

sistem pembelajaran daring. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pemahaman konsep matematis siswa setelah diajarkan materi program linear

dengan menggunakan sistem pembelajaran daring. Adapun proses psmbelajaran

yang dilaksanakan oleh gurn matematika dalam mengajarkan materi program

linear secara daring vaitu:

L.

Melakukan absen siswa melalui aplikasi wharsapp. Peserta didik akan di

absen tepat jam pelajaran matematika dimulai.

. Pemberian materi dengan menggunakan aplikasi google classroom. setelah

melakukan absensi melalui whatsapp, guru membagikan file materi program
linear melalui aplikasi google classroom. bukan hanya materi, guru juga

memberikan soal yang disatukan dalam satu file.

. Pengumpulan tugas yang diberikan dikumpul melalui aplikasi whatsapp.

Berikut ini, dokwmentasi grup whatsapp dan googe classroom yang

digunakan sebagai media pembelajaran selama berlangsungnya implementasi

sistem pembelajaran daring,
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Dokumentasi Media Pembelajaran

Implementasi sistem pembelajaran daring ini ternyata berpengaruh
terhadap tingkat pemahaman siswa. berdasarkan hasil wawancara dengan
beberpa siswa SMA Negeri 2 Bantaeng menyatakan bahwa dampak dari
implementasi pembelajaran daring yaitu menurunnya minat belajar siswa dan
rendahnya penguasaan konsep siswa karena tidak adanya pendampingan
langsung terutama pada mata pelajaran matematika. Materi program linear
menjadi salah satu materi yang dianggap sulit oleh siswa karena padatnya materi
yang diberikan tanpa ada penjelasan dari guru yang menyebabkan siswa kurang
memahami materi maupun soal yang diberikan.

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian sebelumnya, maka kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa pada materi program linear yang terdiri

atas 3 indikator, dapat dilihat tabel berikut ini:
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Tabel 4.5

Data Hasil Tes Subjek Penelitian

Subjek Translasi Interpretasi Ekstrapolasi
S1 Tinggi Sedang Sedang
S2 Tinggi Sedang Tinggi
P1 Tinggi Rendah Sedang
P2 Tinggi Sedang Sedang
R1 Sedang Rendah Rendah
R2 Rendah Rendah Rendah

Jawaban subjek penelitian termasuk dalam kategori tinggi jika jawaban
subjek tersebut benar dan menggunakan konsep yang tepat pula. Sedangkan
jawaban untuk menentukan kategori sedang terdiri atas 2 cara mengapa jawaban,
tersebut termasuk dalam kategori ini vaitu pertama jawaban akhir subjek benar
namun menggunakan konsep yang kurang tepat dan yang kedua subjek telah
menggunakan konsep yang tepat namun jawaban akhir yang berbeda. untuk
kategori rendah, subjek penclitian termasuk dalam kategori ini jika jawaban
tersebut tidak benar dan menggunakan konsep yang salah,

Berdasarkan data hasil tes subjek penelitian pada tabel 4.5, menunjukkan
dari 3 indikator menurut Bloom, soal yang mewakili indikator interpretasi
menjadi soal yang dianggap sulit. Hal tersebut terjadi karena soal interpretasi
memnuat soal yang berbentuk grafik sehingga menycbabkan siswa kurang
mampu menafsirkan maksed dari soal grafik tersebut. Berdasarkam hasil
wawancara yang telah dilakukan, subjek penelitian menyatakan bahwa kesulitan

dalam mencari contoh soal yang berbentuk grafik di google dan subjek tersebut
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menyatakan bahwa dengan adanya implementasi pembelgjaran daring ini,
pendampingan gura dalam mengawal mata pelajaran matematika sangat kurang,
Oleh karena itu, siswa tidak memiliki wadah vang bisa dijadikan sebagai tempat
untuk menanyakan soal yang kurang dimengerti terutama soal yang berbentuk
grafik ini.

Selain itu, pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa dengan adanya penerapan
sistem pembelajaran daring beberapa siswa mampu mencapai tingkat
pemahaman konsep pemahaman konsep matematis yang baik terutama pada
materi program linear walaupun tanpa adanya pendampingan langsung oleh
gure. Dari hasil wawancara dengan subjek penelitian §1 dan $2 menunjukkan
bahwa faktor penunjang yang menyebabkan tingkat pemahaman konsep
matematisnya tergolong baik karena mercka memiliki inisiatif untuk
memanfaatkan google dan youtube sebagai media belajar untuk memahami
materi dan soal yang diberikan.

Jadi, pemanfzatan internet dengan menggunakan google dan youtube
dapat memberikan dampak atau bantuan yang cokup besar selama adanya
implementasi sistem pembelajaran ini. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Drijvers, Boon, dan Vaan Reeuwijk yang menyatakan bahwa teknologi memiliki
fiungsi yang berperan penting dalam pembelajaran matematike seperti dapat
digunakan sebagai wadah/tempat belajar siswa dan dapat digunakan sebagai alat
untuk melatih dan mengembangkan keterampilan dan pemahaman konsep siswa
(Jupri, 2018).

Pendapat tersebut mendukung teori tentang kelebihan pembelajaran

daring yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya oleh Nurhayati (2020) yang
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menyatakan bahwa dengan adanya implementasi sistem pexnbelajaran ini, siswa
dapat menggunakan sumber belajar yang lebih luas dengan memanfaatkan
internet dan peran siswa berubah dari pasif menjadi aktif karena pembelsjaran
daring cenderumg bersifat student center learning.

Sedangkan subjek yang termasuk dalam kategori sedang yaitu P1 dan P2
memiliki pemahaman konsep yang cukup baik. Subjek tersebut hanya
memanfaatkan google sebagai media unink mencari referensi yang berkaitan
dengan soal program linear yang diberikan, Kurang lengkapnya informasi yang
didapatkan menyebabkan subjek penelitian belum mampu menggunakan konsep
yang tepat. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat kreativitas dan pola
berpikir kritis subjek masih kurang sehingga menyebabkan mereka belum
mampu memilah, mengolah, dan menentukan informasi yang dibutshkannya
schingga menimbulkan dampak terhadap swbjek penelitian dengan
menggunakan konsep yang kurang tepat.

Padahal kernampuan berpikir kritis dan kreativitas siswa memiliki peran
penting selama proses pembelajaran daring. Hal terscbut senada dengan
pendapat Riyana (2020) yang menyatakan bahwa creafivity and critical thinking
sangat perlu dimiliki oleh seorang siswa agar mereka kreatif dalam
memanfaatkan semua fasilitas pembelajaran onfine yang sangat beragam dan
mampu menggungkan kemampuan berpikir kritisnya dalam memilih, mengolah,
dan menentukan pengetahuvan atau informasi yang dibutuhkannya.

Berdasarkan data hasil tes pada tabel diatas juga dapat diketahui bahwa
R} dan R2 yang termasuk dalam kategori rendah memiliki fingkat pemahaman

konsep yang sangat kurang dapat dilihat dari capaian setiap indikator, mayoritas
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rendah yang menunjukkan bahwa jawaban dan konsep yang dignnakan subjek
penclitian tersebut tidak tepat. Hasil penelitian ini menemukan bahwa sobjek
penclitian yang termasuk dalam kategori rendah, belum mampu beradaptasi
dengan sistern pembelajaran daring yang baru mereka rasakan sehingga
berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Selain itu, subjek penelitian yang
termasuk dalam kategori ini masth bergantung dari peran seorang guru yang
menjadi pendamping selama proses pembelajaran berlangsung sehingga
kesulitan memahami materi/soal yang diberikan .

Hal tersebut menjadi bagian dari kekurangan sistem pembelajaran daring
sesuai dengan teori Nurhayati (2020) yang menyatakan bahwa siswa cenderung
memiliki motivasi belajar yang rendah sehingga akan tertinggal dengan siswa
Iainnya, Temuan hasil penelitian tersebut juga sejalan dengan teor menurut
Agus dalam Dewi (2020) yang menyatakan bahwa dampak yang dirasakan siswa
selama pembelajaran daring ini yaitu belum adanya kebiasaan belajar jarak jauh
yang sebelumnya terus didampingi oleh gurn, namun dengan adanya sistem barn
ini menysbabkan siswa perlu beradaptasi dengan dunia baru yang ia rasakan
sehingga berdampak pada tingkat kemampuan konsepnya.

Pada tabel data hasil penelitian dapat dilihat bahwa masing-masing 2
subjek penelitian termasuk dalam kategori yang sama namun memiliki tingkat
pemahaman konsep disetiap indikator yang berbeda-beda. Penjelasan capaian
indikatoer subjek penelitian yaitn sebagai benkut:

1. Subjek penelitian kategori tinggi (S§1)
Dari data pada tabel 4.5 dapat diketahuni bahwa S1 memiliki tingkat

kemampuan pemahamen konsep matematis yang baik karena dari 3 indikator
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tersebut subjek mampu menjawab soal translasi dengan benar dan

menggunakan konsep yang tepat, sedangkan untuk jawaban soal interpretasi

dan ekstrapolasi sudah menggunakan konsep yang tepat namun mendapatkan

jawaban salab. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan

pemahaman konsep S1 pada materi program linear sudah bark karena subjek

tersebut memahami konsep vang digunakan dari 3 soal yang diberikan

walaupun 2 soal mendapatkan jawaban hasil akhir yang kurang tepat.

a. Translast
Subjek S1 memahami soal transalasi yang diberikan. Subjek tersebut
menggunakan konsep dengan tepat dan mampu menjelaskan langkah-
langkah dalam menyelesaikan soal translasi tersebut. Salah satu kesulitan
vang dialami selama mengerjakan soal yaitu pengelompokkan apa saja
yang diketahni, namun setelah mempelajari dengan mencari penjelasannya
di youtube akhirnya dia memahami dengan baik cara mengerjakan soal
translasi dan menyelesaikannya dengan jawaban tepat.

b. Interpretasi
Pada soal ini terdiri atas 2 bagian, namun S1 hanya mampu menjawab
bagian b dengan tepat, sedangkan untuk bagian a sudah menggunakan
konsep yang benar namnn jawaban akhirnya kurang tepat. Menurut S1,
soal ini cukup sulit dipahami. Jika hanya memperhatikan materi atau
contoh soal di google, S1 beranggapan bahwa tidak akan memahami cara
mengerjakan soal interpretasi. oleh karena itu, 51 menggunakan youtube
karena dengan melihat video langkah mengerjakan soal ini, subjek akan

Iehih paham karena pemaparan penyelesaian soalnya cukup jelas dan
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mudah dipahami, S1 mengganggap bahwa dengan menggunakan youtube,
hampir sama yang ia rasakan jika belajar didampingi guru secara langsung.
¢. Ekstrapolasi

S1 mampu menjelaskan jawaban dari soal ektrapolasi, namun subjek
menggunakan konsep yang kurang tepat. Dari penjelasannya, sumber yang
dijadikan sebagai contoh untuk mengerjakan soal ini yaitu melihat contoh
di google. Namun, hasil akhir yang didapatkan sudah tepat. Menurut 81,
dia lebih memahami soal yang berbentuk cerita daripada soal berbentuk
grafik seperti soal interpretasi karena soal cerita lebih mudah mengetahui
apa-apa saja yang diketatmi dan pertanyaannya jelas wntuk dipahami.

Penjelasan dari indikator tersebut, dapat dilihat bahwa soal translasi
menjadi soal yang mudah dipahami oleh S1. Untuk soal interpretasi dan
ekstrapolasi menjadi soal yang termasuk dalam kategori sedang karena
menggunakan konsep yang kurang tepat dan jawaban akhir yang kurang
tepat. Ditinjau dari segi kesulitan, soal interpretasi menjadi soal yang sulit
dipahami olek subjek karena soal yang berbentuk grafik periu didampingi
oleh guru agar siswa paham,

Dari Hasil wawancara dengan S1 didapatkan informasi bahwa dengan
adanya implementasi pembelajaran daring ini kemampuan pemahaman
konsep S1 tetap baik yang dibuktikan dengan hasil jawabannya dipengaruhi
oleh beberapa faktor. Faktor ntamanya yaitu pemanfaatan internet dengan
menggunakan google dan youtube dapat memberikan dampak atau bantean

vang cukup besar selama adanya implementasi sistem pembelajaran ini.
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2.Subjek penelitian kategori tinggi (S2)

S2 juga memiliki pemahaman konsep matematis yang baik karena
mampn menjawab soal translasi dan ekstrapolasi dengan benar dan tepat,
Namun, untuk soal pada indikator interpretasi yang memuat 2 bagian soal
hanya menjawab 1 bagian yang benar dengan konsep yang tepat, sedangkan
safu bagian lainnya mendapatkan jawaban salah dan konsep yang kurang
tepat. Unfuk memperjelas capaian indikator tersebut, maka perhatikan
penjelasan dibawah ini:

a. Translasi
Soal translasi dianggap sebagai soal yang paling mudah jika dibandingkan
soal yang lainnya. Hal tersebut sesuai dengan hasil pekerjaan S2 yang
menjawab dengan benar. Sarna halnya dengan $1, 82 mampu menjelaskan
dengan baik jawaban dari soal nomor 1 yang diberikan. Menurut S2, dia
tidak mengalami kesulitan selama mengerjakan soal ini karena mengikuti
langkah dari contoh soal yang diberikan oleh gurunya.

b. Interpetasi
Menurut S2, soal interpretasi merupakan soal yang cukup sulit karena
subjek kesusahan dalam meperjemahkan maksud dari soal ini untuk
menjawab soal tersebut, maka S2? memanfaatkan google dan juga youtube
sama dengan S1 untuk mencari referensi cara menyelesaikan soal yang
berbentuk grafik ini. namun, jawaban dari 52 kurang tepat. Hasil akhir dari
jawaban tersebut salah, namun konsep yang digunakan sudah tepat.

Teitlepas dari hal tersebut, S2 mampu menjelaskan jawaban yang ia

dapatkan
]
| _
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¢. Ekstrapolasi

Soal ini juga dianggap sebagai soal yang cukup sulit karena menggunakan
penyelesaian yang cukup panjang. S2 menyatakan bahwa soal ini memiliki
jawaban yang cukup panjang, namun contoh yang berkaitan dengan soal
ini ada dalam materi ajar sehingga memudahkan mengerjakan soal tersebut.
Untuk lebih memahami secara mendalam cara penyelesaian soal ini, 82
menggunakan youtube untok memperjelas apa yang dia tidak pahami
selama mengerjakan soal tersebut. Dari inisiatif siswa tersebut, maka soal
ckstrapolasi yang diberikan mampu dijawab dengan batk dan tepat.
Berdasarkan pemaparan setiap indikator, diketahui kemampuan
pemahaman konsep S2 sangat baik karena mampu menggunakan konsep
dengan baik dan benar, walaupun untuk jawaban soal interpretasi kurang
tepat. Dengan adanya pembalajaran daring ini, S2 sangat maksimal dalam
memanfaatkan teknologi dan media digital sebagai sumber belajar yang
menciptakan kemandiriaan belajar pada siswa tersebut. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Agustina (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran
daring ternyata dapat menumbuhkan kemandirian belajar siswa Karena
pembelajavan ini bersifat stwdent center learning sehingga dengan adanya
pembelajaran yang tanpa ada pendampingan langsung akan mendorong
inisiatif siswa dalam mencari dan menggali informasi sendiri sehingga akan

memunculkan rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan soal yang diberikan,

3.Subjek penelitian kategori sedang (P1)

Ditinjau dari data hasil tes sebelumnya, P1 memiliki kemampuan

pemshaman kopsep yang cukup baik karena penyelesaian soal translasi
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termasuk dalam kategori tinggi yang artingas P1 mampu menjawab soal

tersebut dengan benar dan menggunakan konsep yang tepat. Namun, pada

soal interpretasi pada bagian b, P1 mendapatkan jawaban akhir dengan benar

namun menggunakan konsep yang kurang tepat, sedangkan pada bagian a, P1

mendapatkan jawaban salah. Untuk soal ekirapolasi, P1 mendapatkan

jawaban yang benar, namun dengen menggunakan konsep yang tidak tepat.

Penjelasan dari 3 indikator ini, yaitu:

a. Translasi
P1 mampu menjelaskan jawaban dari soal translasi dengan benar. Adapun
kesulitan yang dialami selama mengerjakan soal ini yaitu, pada awalnya
kesulitan dalam pembuwatan tabel yang diketahui. Namun, dengan
memperhatikan dan mempelajari contoh yang dberikan oleh guru,
akhimya Pl mengerti dan mampu menjawab soal ini dengan baik dan
benar,

b. Interpretasi
Untuk menyelesaikan soal ini yang memuat 2 bagian, P1 memanfaatkan
google untuk membantu dalam penyelesaiannya. P1 menyatakan bahwa
kesulitan dalam mencari contoh soal yang memuat grafik ini, akhirnya
pada bagtan a, P1 mendapatkan jawaban dan menggunakan konsep yang
salah, Untuk bagian b, jawaban akhir dari subjek sudah benar namun
konscp yang digunakan kurang tepat. Namun, P1 mampu menjelaskan

jawaban yang dituliskan.
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c¢. Ektrapolasi
Pada soal eksirapolasi ini, P1 dapat menjelaskan dengan sistematis
penyelesaiannya yang dituliskan dalam lembar jawabannys. Hasil akhir
dari jawaban tersebut sudah benar, namun konsep atau langkeh yang
dignnakan dalam penyelesaian soal tersebut termtama dalam tahap untuk
mengcari nilai maksimum berdasarkan soal yang diberikan menggunakan
konsep yang kurang tepat.

Berdasarkan penjelasan tersebut, P1 memiliki kemampuan
pemahaman konsep yang cukup baik. Namun, dari deskripsi indikator
interpretast, P1 belum memahami konsep dari soal tersebut. Buktinya, dari 2
bagian soal yang diberikan pada soal interpretasi tidak ada jawaban yang
menggunakan konsep dengan benar, Adapun faktor pemicunya sesuai yang
dipaparkan oleh Pl pada saat wawancara yaitu dia mongalami kesulitan
dalam memshami soal yang berbenfuk grafik. P1 hanya memanfaatkan
google sebagai media untuk mencari referensi yang berkaitan dengan soal
tersebut. Kurang lengkapnya informasi vang dia dapatkan mengakibatkan P1
belum mampu menggunakan konsep dengan benar.

Pemanfaatan aplikasi dalam pembelajaran daring memiliki peran yang
sangat penting untuk membantu siswa dalam menggali informasi terkait
dengan materi pelajarannya. Banyak sekali kegiatn vang dapat dilakukan
untuk mencari informasi tentang materi ajar. Seperti yang dijelaskan olch
Kuo dalam Agnstina (2020) yang menyatakan bahwa aktivitas pendukung
yang dapat dilakukan untuk mencari materi secara mandiri adalah membaca

e-book yang banyak tersedia di infernet, membaca artikel, jurnal,
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memanfaatkan aplikasi belajar yang mendukung karena peran siswa selama

pembelajaran daring ini berpusat pada siswa itu sendiri.

. Subjek penelitian kategori sedang (P2)

P2 juga memiliki kemampuan pemahaman konsep yang cukup baik
dalam materi program linear, Dapat dilihat pada tabel sebelurnnya yang
menunjukkan bahwa pada indikafor translasi dae ekstrapolasi,P2
menggunakan konsep yang kurang tepat nanmm hasil akhir yang ditanyakan
benar. Sedangkan pada indikator interpretasi, subjek menggunakan konsep
dengan benar pada soal bagian b, namun menggunakan konsep yang salah
pada bagian a. Adapun penjelasan dari setiap indikator, yaitu:

a. Translasi
P2 mengaku bahwa dia memahami konsep vang digunakan pada soal
translasi ini, dari tabel data hasil menunjukkan bahwa pemahaman dalam
indikator translasi P2 termasuk delam kategori tinggi namun ada poin
penting vang tidak dimasukken dalam lembar jawaban yaitu tabel yang
menunjukan apa saja yang diketahui dalam soal yang dijadikan sebagai
acuan dalam menuliskan model matematika dari soal translasi ini. namun,
setelah dilakukan wawancara ternyata P1 memahami konsep das cara
mendapatkan model matematika yang dituliskan, Hanya saja, P2 tidak
menuliskan dalam lembar jawaban tersebut.

b. Interprstasi
Menurat P2, soal interpretasi merupakan soal yang sulit untuk dipahami
terutama pada bagian a yang memuat dua garis. Subjek tidak mengetahui

rumus yang digunakan dalam penyelesaian soal ini karena tidak
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mendapatkan jawaban di google, kemudian wuntuk bagian b P2
mendapatkan contoh soal yang hampir sama dengan soal tersebut schingga
dapat mengerjakannya dengan hasil yang benar namun menggunakan
konsep yang kurang tepat. Menurut P2, soal cerita menjadi soal yang lebih
mudah dipahami jika dibandingkan dengan soal dalam bentuk grafik.
Karena pada awalnya melihat soal grafik, subjek mengaku bingung apa
yang diketahui dan cara penyelesaiannya.

¢. Ekstrapolasi
Hampir sama dengan S1 dan P1, jawaban dari subjek P2 menggunakan
konsep yang kurang tepat namun hasil akhir jawaban bepar, Menurut P2 |
contoh soal yang berkaitan dengan soal ekstrapolasi ini didapatkan di
google sehingga subjek mengikuti langkah-langkah sesuai dengan yang ia
perhatikan,

Dari pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa dalam mengerjakan
soal program linear ini, subjek kurang memanfaatkan media digital yang ada
vang akan membantu untuk menambah pengetahuvan tentang materi yang
diberikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kurangnya kreativitas dan pola
berpikir kritis subjek untuk mencari fasilitas pembelajaran online selain
google. Padahal dalam implementasi pembelajaran ownline/daring ini

diperlukan kemampuan kreativitas dan berpikir kritis.

. Subjek penelitian kategori rendah (R1)
Kemampuan R1 dalam penyelesaian soal pada indikator translasi

termasuk kategori sedang karena mendapatkan jawaban akhir yang benar
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namun konsep yang kurang tepat, sclanjutnya untuk interpretasi dan

ekstrapolasi R1 mendapatkan jawaban dan menggunakan konsep yang salah.

a. Translasi
R1 mengaku bahwa tidak terlalu memahami dalam pembunatan tabel yang
dijadikan sebagai acuan untuk membuat model matematikanya, Subjek
bisa menuliskan elemen yang  diketahui naraun, tidak mampu
mengelompokkannya dalam tabel. Hasil akhir yang didapatkan R1 sudah
benar, namun terayata hanya mengikuti jawaban dari temannya yang
menuliskan jawaban kurang lengkap,

b. Interpretasi
Pada soal interpretasi ini, subjek menyatakan tidak memahami soal dalam
bentuk grafik yang diberikan. R1 tidak mengetahui apa saja yang diketahui
dan mengaku bahwa contoh soal tentang soal grafik ini tidak ada pada
materi yang diberikan schingga dia menggunakan konsep yang salah dan
jawaban akhir yang salah pula. R1 mengaku bahwa tidak memanfaatkan
google untuk mencari materi atau contoh soal yang berkaitan dengan soal
yang diberikan, Subjek hanya berpegang pada materi yang diberikan oleh
gury,

c. Ekstrapolasi
Berdasarkan penjelasan pada indikator translasi sebelumnya, RI1
mengalami kesulitan dalam membuat tabel yang dijadikan sebagai acuan
untuk membuat model matematikan, maka pada soal mi subjek

menggunakan konsep dan mendapatkan hasil yang salah,
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Dari pemaparan tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan
pemahaman konsep R1 sangat kurang, Hal ini dikarenakam dari 3 soal yang
diberikan tidak ada yang menggunakan konsep dengan benar, Dari penjelasan
tersebunt dapat diindikasikan bahwa faktor yang mempengaruhi kemampuan
konsep yang kurang disebabkan karena motivasi belajar yang kurang selama
penerapan sistem pembelajaran daring, Hal tersebut sejalan dengan pendapat
dari Nurhayati (2020) yang mengatakan bahwa salah satn kekurangan dan
adanya pembelajaran daring ini adalah motivasi belajar siswa cenderung

rendah sehingga akan mengalami ketertinggalan dengan siswa lain.

. Subjek penelitian kategori rendah (R2)

R2 memiliki kemampuan pemahaman konsep yang kurang karena
dilihat dari data sebelumnya, pada soal translasi R2 menggunakan konsep
dengan benar namun jawaban yang kurang tepat, pada soal iranslasi dan
ekstrapolasi subjek menggunakan konsep yang kurang tepat namun pada
bagian b soal interpretasi mendapatkan hasil jawaban akhir dengan benar dan
pada bagian mendapakan jawaban akhir yang salah puia.

a. Translasi
Jawaban R2 sudah menggnnakan konsep dengan benar. Namun,
penjelasan elemen yang diketahwi dan tabel kurang jelas dituliskan dalam
lembar jawaban. Setelah diwawancarai, R2 memperjelas tentang yang
diketahui dan tabel yang dibuatnya. Subjek tersebut mampu menjelaskan

elemen vang tidak jelas dalam lembar jawabannya.
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b. Interpretasi
Pada soal interpretasi ini, subjek menyatakn tidak memahami soal tersebut
terutama pada bagian a. oleh karena itu, R2 menggunakan mmus yang
salah pada soal bagian a. untuk bagian b, subjek mendapatkan jawaban
akhir dengan benar, namun konsep yang digunakan kurang tepat.
¢. Ekstrapolasi
R2 kurang teliti dalam membaca soal pada indikator ekstrapolasi, subjek
beranpgapan bahwa soal nomor 2 dan 3 sama-sama hanya mencari model
matematikanya sehingga R2 hanya menuliskan jawaban yang memuat
model matematikanya saja. Setelah diarabkan untuk menyelesaiakn hasil
pekerjaan tersebut pada saat wawancara. Subjek menyatakan kurang
paham terkait dengan penyelesaian soal tersebut,
Dapat disimpulkan behwa kemampuan pemahaman konsep R2
kurang, Hal tersebut tferjadi karena kuramgnya ketelitian subjek dalam
.membaca soal dan kurangnya inisiatif dalam memanfaatkan fasilitas belajar
online yang ada. R2 beranggapan bahwa tidak adanya peran guru dalam
menyelesaikan soal dan memahami materi membuat subjek kesulitan
sehingga berpengaruh terthadap kemampuan pemahaman konsepnya.
Berdasarkan pemaparan tingkat pemahaman konsep matematis subjek
penelitian, dapat diketahui bahwa dengan adanya implementasi sistem
pembelajaran daring imi, soal interpretasi yang berbentuk grafik menjadi soal
yang sulit dipahami oleh siswa karena untuk menyelesaikan soal ini diperiukan
pendampingan langsung oleh guru untuk menjelaskan maksud dari grafik vang

diberikan.
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Selain itn, kemampuan kreativitas dan berpikir kritis merupakan
kemampuan yang penting dimiliki oleh siswa selama berlangsungnya
pembelajaran daring ini. Sesuai dengan pendapat Riyana (2020) yang
menyatakan bahwa creativity and critical thinking perlu dimiliki oleh seorang
siswa agar mereka kreatif dalam memanfaatkan semua fasilitas pembelajaran
online yang sangat beragam dan mampu menggunakan kemampuan berpikir
kritisnya dalam memilih, mengolah, dan menentukan pengetzhuan atan

informasi yang dibutuhkannya.




BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari data yang telah dipaparkan pada bab sebelwmmya diperoleh
kesimpulan bahwa subjek penelitian terbagi atas 3 bagian/kategori yang masing-
masing berjumlah 4, 5 dan 19 orang. data tersebut memperjelas bahwa
pemahaman konsep siswa pada materi program linear tergolong rendah ditinjan
dari perbandingan jumlah 3 katepori yang menunjukkan kategori siswa yang
berkemampuan rendah menjadi jumlah paling tinggi didapatkan oleh siswa.

Dari hasil wawancara, sebagian besar konsep yang digunakan oleh
subjek penelitian dalam penyelesaian soal kurang tepat dan terdapat beberapa
jawaban yang dimasvkkan dalam lembar jawaban tidak mampu dijelaskan
kembali oleh siswa. Berdasarkan data yang telah dilampirkan, soal indikator
translasi menjadi soal yang mudah, interpretasi menjadi soal yang paling sulit
dipahami, dan soal indikafor ekstrapolasi menjadi soal yang cukup sulit oleh
siswa.

Subjek penelitian menyatakan bahwa kurang memahami materi
program linear selama proses pembelajaran daring. Kurang lengkapnya
materi yang diberikan oleh gurm matematika dan tidak adanya pendampingan
langsung oleh guru menjadi faktor utama yang menjadi alasan siswa kurang
masnpu untuk menyelesaikan soal pemahaman konsep matematis siswa yang
diberikan. Namun, untuk memaksimalkan dalam menyelesaikan soal

pemehaman konsep matematis yang diberikan, beberapa siswa
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memanfaatkan google dan yourube sebagai media belajar untuk

menyelesaikan soal yang diberikan.

B. Saran

1. Bagi guru, selama sistem pembelajaran daring ini masih diterapkan
hendaknya lebih kreatif lagi terutama dalam pemberian materi. Pemanfaan
teknologi dalam proses pembelajaran daring ini merupakan elemen paling
penting sebagai penunjang untuk membantn siswa memahami materi yang
diberikan. Penelitian ini juga hendaknya dijadikan sebagai bahan evaluasi
terutama guru dalam melaksanakan pembelajaran daring selanjutnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya, skirpsi ini dapat dijadikan sebagai referensi jika
ingin melakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian pemahaman konsep
matematis ini hanya ditujukan pada 1 materi saja yakni program linear, Olch

karena itu, baiknya dilakukan pada pokok materi lainnya.
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Lampiran 1. Lembar Observasi Pra-Penelitian
LEMBAR OBSERVASI

Narasumber: Gurn Matematika SMA Negeri 2 Bantaeng

1. Apa kendala yang ibu hadapi selama adanya penerapa sistem pembelajaran
daring ini?
Jawaban:
Selama adanya corona ini, banyak sekali kendala yang dihadapi. Yang saya
rasakan sebagai guru itu sendiri, sulitnya membuat siswa memahami materi
apalagi materi matematika. Siswa tidak paham kalau tidek dijelaskan secara
langsung.

2. Apakah ada penurunan yang signifikan dari tingkat pemahaman konsep siswa
sebelum dan setelah adanya Covid-19 ini bu?
Jawaban:
Ya sangat berpengaruh. Siswa kurang memahami materi yang diberikan secara
online karena tidak dijelaskan secara langsung. Jadi, siswa mengeluh selama
proses pembelajaran daring ini.

3. Jika dipersentasikan, kira-kira berapa perbandingan tingkat pemahaman siswa
sebelum Covid dan selama adanya Covid ini ba?
Jawaban:
Jika dipersentasikan itu sebelum Covid tingkat pemahsman siswa 75% dan
selama Covid hanya 35%.

4. Menurut ibu sendiri apa kendala yang dihadapi oleh siswa selama adanya
penerapan sistem pembelajaran daring ini bu?

Jawaban:



Banyak kendalanya, terkendala dalam masalah jaringan, masalah biaya karena
beberapa siswa tidak mampu beli kuota, dan beberapa siswa tidak memiliki
kesempatan belajar karena membantu orang tuanya. Kemudian, beberapa siswa

juga tidak paham jika tidak dijelaskan secara langsung materinya.

5. Bagaimana menurut ibu tentang materi program linear yang diajarkan secara

online dimasa pandemi ini?

Jawaban: program linear salah satu materi yang cukup sulit karena perlu
pemahaman yang cukup tinggi. Sebelumnya program linear diajarkan secara
langsung saja siswa masih kurang mengerti apalagi ini diajarkan secara daring
pasti banyak siswa yang tidak mengerti apalagi dalam menerjemahkan masalah
kedalam model matematika

Dokumentasi:

Ini mau ka tanyakan Bu
adakah kendala 1a atau siswa

ta selama pembelejaran
caring terutama pada mapel
matematika? Kebetulan
sedang mengliti kaini

Bu A

banyak kendala
masalah jaringan
tdk ada data
pergi bantu ortu

1dk paham kalau tdk
dijelaskan langsung




Lampiran 2. Instrumen Penelitian
KISI-KISI SOAL TES
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 2 Bantaeng
Kelas : XIMIA 3
Mata Pelajaran : Matematika
Sub Materi : Program Linear
Bentuk Soal : Uraian
Standar Kompetensi : Menyelesaikan Masalah Program Lincar
Kompetensi Indikator Materi Indikator Nomor
Dasar Pemahaman Soal
Konsgp Matematis
3.1 Menjelaskan | 3.1.2 menyusun | Program | 1. Mengubah 3
program  linear | matematika airieas (Transiation)
dua variabel | dari dari 2, Memberi  arti
dengan metode | masalah (interpretation)
penyelesaiannya | kontekstual 3. Menafsirkan
dengan yang betkaitan (ekstrapolation)
menggunakan dengan
masalah progtam linear
kontekstual 3.13 2
menentukan
daerah
himpunan
penyelesaian
dari sistem
pertidaksamaan
linear 2

variabel




3.14
menentukan
sistem
pertidaksamaan
linear dua
vartabel dari
daerah
himpunan

penyelesaian




INSTRUMEN TES
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA

Satuan Pendidikan  : SMA Negeri 2 Bantaeng
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : XIMIA 3/Ganjil

Soal Uraian Pemahaman Konsep Matematis
Petunjuk:
1. Membaca basmalah sebelum mengerjakan
2. Tuliskan nama, nomor induk, dan kelas
3. Jawablah pertanyaan dibawzah ini dengan benar dan tepat
4. Periksalah kembali jawaban sebelum anda kumpnlkan

Kerjakanlah soal dibawah inil!!

1. Tentukan sistem pertidaksamaan dari himpunan penyelesaian berikut:

a
b

o
e\

0,2)~)

A

20 (G0

h. &

4\:. /
>
012 4 6
2. Rina seorang lutusan SMK Tata Boga membuat dua jenis kue untuk dijual di kantin,
yaitu kue bolu dan kue lapis. Untuk membuat satu adonan kue Iapis, diperlukan 500

gr tepung dan 300 gr gula. Sedangkan untuk satn adonan kue boiu diperlukan 400
gr tepung dan 200 gr gula. Rina memiliki persediaan 15 kg tepung dan 8 kg gula.




Keuntungan dari adonan kue lapis Rp. 30.000 dan adonan kue bolu Rp 25.000.
buatlah model matematika dari permasalahan tersebut agar Rina mendapakan
keuntungan yang sebesar-besarnyal

. Seorang pembuat kue mempunyai 8 kg tepung dan 2 kg gula pasir. Ia ingin membuat
2 macam kue yaitu kue donat dan kue dadar. Untuk membuat kue donat dibutuhkan
10 gr gula pasir dan 20 gr tepung. Sedangkan untuk membuat kue dadar dibutulkan
5 gr gula pasir dan 50 gr tepung, Jika kue donat dijual dengan harga Rp. 300,00/buah
dan kue dadar dijual dengan harga 500/buah. Tentukanlah pendapatan maksimum
yang diperoleh dari pembuat kue tersebut!




ALTERNATIF JAWABAN TES

PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA

No Alternatif Indikator Skor
1 |a A
| Interpretasi
(0.3)
3
o] ab @9
Dik;
g1:(2,0) (0.3)
g2:(3,0)(0,2)
ruMus persamaan garis yang memotong kedua
sumbu di (a,0) dan (0,b) yaitu bx + ay = a.b
gl:3x+2y=23
gl:3x+2y=6
g2:2x +3y=3.2
g2:2x+3y=6
> 3x+2y=06
1/ (0,0) —» 3(0) +2(0) S 6
8 =6 (benar)
» 2x+3y=06
w (0,0) = 2(0) + 3(0) <6
0 <6 (benar)

Maka, sistem pertidaksamaannya yaitu:
Bx+2y <6

2x + 3y <6




b' A
6
4\_
7

i ] b=
0] 2 4 6
Dik: titik potong sumbu X dan sumbu Y
yaitu (6,0) dan (0,4)

=% _ Y~V

Xz=—x1 Ya— V1

x=6 _zal
0-6 4-—0
A
-6 4
4 (x—6)=y (-6)
4x — 24 = -6y
4x + 6y =24
2x+3y=12
Ui titik (7,5)
2x+3y.. 12
2(N +3(5) ... 12
14+15....12
19>12
Maka, sistem pertidaksamaannya, yaitu: 2x
+3y=12
Diketahui: Translasi

Kue Kue | Persediaan
Lapis | Bolu

Terign | 500 gr | 400 gr | 15.000 gr

Gula 300gr { 200gr | 8.000gr

Keunfungan | Rp. Rp
30,000 | 25.000




U/ kue lapis=x
Kue bolu =y
x>0
y=0
500x + 400y < 15.000 —> 5x+4y <150
300x +200y<8.000 — 3x+2y<80

Fungsi objektif (z) yaitu f (x,y) = 30.000 x +
25.000 vy, sehingga model permasalahan yaitu

5x +4y <150
3x+ 2y <80
x=0

y20

dengan fungsi objektif £ (x,y) = 30.000 x +
25.000 y

Dik: barang vang tersedia;
Tepung: 8 kg = 8.000 gr
Gula: 2 kg =2.000 gr
Mis: Kue donat; x

Kue dadar: y
Bahan Donat |dadar | persediaan
Tepung | 20 50 8.000
Gula 10 5 2.000
Maka: sistem pertidaksamaan berdasarkan
tabel tersebut yaitu;

20x + 50y =8.000 —» 2x + 5y <800
10x+5y=2000 —» 2x+y<400
x20dany2>0

dengan fungsi tujuan f(x,y) = 300x + 500y
2x + 5y = 800

Ekstrapolasi




X [0 400
Y | 1600
Ix +y = 400
X [0 [200
Y 4000

Titik B merupakan titik potong gars 2x +y =
400 dan 2x + 5y = 800. Maka,

2x +y =400

y=400-2x

dengan metode subtitusi,

2x + S5y =800

2x + 5(400 — 2x) = 800

2x +2.000 - 10x = 800

-8x =-1200

x=150

karena x = 150, maka:

y =400 —-2x

y =400 -2 (150)

y=400-300

v =100

dengan demikian tittk B (150, 100),




Titik 300x + 500y | jumlah
A0, 160) | 300(0)+ 80.000
500(160)

B (150, 100) | 300 (150) + 95.000
500(100)

C(200,0) | 300 (200) + 500 | 60.000

®

Jadi, pendapatan maksimum yang bisa
diperoleh pedagang kue tersebut adalak Rp.

95.000,00.




PEDOMAN PENSKORAN TES
KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS SISWA

No Indikator Ketentuan Skor
1 | Mengubah (tramslation), vaitu | Tidak menjawab 0
kemampuan mengubah svatu | Tidak dapat menyatakan ulang | 1
objek/kalimat Qalam bentuk konsep
simbol dan sebaliknya ) ;
apat menyatakan konsep tetapi [ 2
belum tepat
Dapat menyatakan ulang konsep | 3
dengan tepat
2 | Memberi arti (interpretation), | Tidak menjawab 0
yaitt  kemampuan  dalam [Tidak dapat menyatakan ulang| 1
memahami su?rtu objek/syibol konsep
i:;g telah diubah ke benfuk Dapat menyatakan konsep tetapi | 2
belum tepat
Dapat menyatakan ulang konsep | 3
dengan tepat
3 | Menafsitkan (ekstrapolation), | Tidak menjawab 0
yaitu kemampuan
menyimpulkan dari sesuatn | Tidak dapat menyatakan ulang| 1
yang telah diketahwi. konsep
Dapat menyatakan konsep tetapi | 2
belum tepat
Dapat menyatakan ulang konsep [ 3

dengan tepat




PEDOMAN WAWANCARA KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS SISWA

Narasumber

Kategori

No

Indikator

Pertanyaan

1

Mengubah (translation), yaitu
kemampuan mengubah suata
objek/kalimat dalam bentuk
simbol dan sebaliknya

. Apakah kamu memahami soal ini?

2. Apa langkah awal yang kamu lakukan

sebelum menuliskan model]

matematikanya?

. Apa saja vang diketahui dalam soal

tersebut?

. Apa kesulitan yang kamu alami selama

mengerjakan soal ini?

Memberi arti (nferpretation),
yaitu kemampwan dalam
memahami suatu objek/symbol
yang telah diubah ke bentuk
lain

5.

6.

Coba jelaskan apa yang kamu pahami
dari grafik yang disediakan nomor 1?

Jelaskan bagaimana cara kamu
menentukan sistem pertidaksamaan

dari himpunan penyelesaian tersebut!

. Yang manakah soal yang mudah kamu

pahami, apakah menggunakan soal
cerita atau dalam bentuk grafik?

Menafsirkan (ekstrapolation),
yaitu kemampuan
menyimpulkan dari sesuatn

yang telah diketahui.

Apa saja yang diketahui dari soal no.57
Jelaskan langkah-langkah yang kamu
lakukan untuk menjawab soal ini?

10. Metode apa saja yang kamun gunakan

untuk menjawab soal ini?




11, Bagaimana cara kamu untuzk
menemukan nilai maksimum dari soal
ini?

12. Apakesulitan yang kamu atami dalam
mengerjakan soal tersebut?




/i

Lampiran 3. Hasil Tes Pemahaman Konsep matematis

Nomor - Soal Total
Nama Siswa 1 5 3

Utrt. | Induk

AAN PRATAMA 1 i 2 2 50
1 | 19120

CANDRA ARGA 1 1 2 2 50
2 | 19121 | DINATA

DIRWAN 3 3 3 1 75
3 119122

FADIL ACHMAD 1 0 2 2 41,67
4 119123

FAHRUL I 1 2 2 50
5 | 19124 | AHCMAD ADRIAN

FIBRINOVITA 1 1 2 2 50
6 | 19125 | APRILIANTI

HELSI 1 2 58,33
7 {19126

IRMA AYU 2 3 2 2 75
8 [ 19127 | KRISTIANA

IRMAYANIE 3 3 2
o |19128 2 0 66.67

KARMAN i 2 2 2 58,33
10 | 19129

MAHMUDDIN 2 3 3 0 66.67
11 | 19130 |

MUH DIMAS 3 3 5
12 119131 2 . 7

MUH IRMAN NUR 1 2 58.33
13 | 19132 ] s >

MUH JAF 1 I 3 2
14 119133 AT 58,33

2
15 | 19134 NIDIA 1 2 2 58,33
IA | 2 3

16 | 19135 NUR RESKI AUL 3 2 83,33

NUR RISMA 3 3 1.67
17 119136 2 2 oL,

NURFADILA 1 2 58
18 | 19137 2 2 33

NURUL ANA 2 58.33
19 | 19138 I 2 2 ’

NYND 2
20 | 19140 A RIVANI 1 2 2 58,33

RESKY 1 1 3 1 50
21 119141 | AMARANILA A

RISMA SURANTA 1 2 2 3
22 119142 2 >8.3




SAHRIR | 2 2 2 58.33
23 | 19143
SALDY | 2 2 2 58.33
24 | 19144
SRILENNY 1 1 3 2 58.33
25 | 19145
SUNNIATI 2 3 3 2 83,33
26 | 19146
ULI SARTIKA 2 3 3 2 83.33
27 | 19147 3
YUSRIL 1 2 2 2 58.33
28 | 19148
94 68 49
R:(3,35) | R:(2.42) | Rp:(1.75
Jumlah )
Dokumentasi:
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Lampiran 4, Hasil Wawancara

1. Subjek S1
Translasi
P: Apakah kamu memahami soal ini?
S1: iye saya paham soal ini kak karena pernah diberikan materinya oleh ibu guru
kemudian saya lihat juga contoh di google yang hampir sama dengan soal ini

P: Apa langkah awal yang kamu lakukan sebelum menuliskan model
matematikanya?
S1: langkah pertama yang saya lakukan adalah menuliskan apa saja yang diketohui

seperti berapa yang dibutuhkon tepung dan gula untuk kue lapis dan kue bolu
dan persediaan tepung dan gulanya dan juga keuntungannya. Selanjutnya saya
kelompokkan wuntuk  memudahkan ditulis model matematikanya  nanti.
Kemudian, saya misalkan kue lapis itu x dan bolu itu y.

P: Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut?
S1: yang diketahui dalam soal tersebut yaitu jumlah tepung dan gula yang

dibutuhkan dalam pembuatan kue lapis dan kue bolu. Yang diketahui juga
jumlah persediaon tepung dan gulanya seria keuntungan dari adonan kue lapis

dan kue bolu kak

P: Apa kesulitan yang kamu alami selama mengerjakan soal ini?

S1: kesulitan yang saya alami itu kak awalnya di pengelompokan apa-apa saja yang
diketahui. Tapi setelah saya pelajari contoh soal akhirnya saya cukup paham.
Kemudian, vang tidak saya mengerti itu kak cara mendapatkan x = G dan y 2 0.

Saya masulkkan kedalam jawaban saya karena jawaban dari contoh seal ada x




> 0dan y > 0. Jadi saya masukkan saja karena guru kan hanya memberi materi
saja lalu kasi soal, tidak menjelaskan karena pembelafarannya online kak.

Interpretasi

P: Coba jelaskan apa yang kamu pahami dari grafik yang disediakan nomor 17

S1: yang saya pahami pada soal nomor 1 bagian a terdapat garis yang memotong
kedua sumbu. Rumus yang digimakan untuk garis yang memotong kedua sumbu
adalah bx + ay = ab. Rumus ini saya dapatkan di contoh soal di google kemudian
dibantu dijelaskan oleh kakak saya kak. cara penyelesaian bagian b berbeda
dengan bagien a. bagian b hanya menggunakan satu garis. Oleh karena itu,
rumus yang digunakan pada bagian b berbeda. Rumus yang digunakan pada soal

X=Xy

ini =24 = Y0 poforensi yang digunakan bersumber dari google dan youtube

XXy V2= Y1
kak karena soal ini sangat sulit dicari penyelesaiannya di google makanya saya
gunakan youtube sebagai petunjuk mengerjakan soal ini..

P: Jelaskan bagaimana cara kamu menentukan sistem pertidaksamaan dari himpunan

penyelesaian tersebut?

S1: Jadi,untuk bagian a yang pertama saya tuliskan titik koordinat dari 2 garis
tersebut. garis 1 sebagai gl dom garis 2 sebagai g2. Untuk menentukan
persamaannya saya masukkan nilai titk koordinat kedalam rumus. Maka di
dapatlah jawaban seperti di gambar. Untuk menentukan notasi yang digunakan
maka saya menguji persamaan gl dan g2 dengan menggunakan titik (0,0). Yang
pertama saya coba menggunakan noiasi (<) dan iernyata benar, maka sistem
pertidaksamaan dari soal nomor 1 bagian a yaitny 3x + 2y < 6 dan 2x + 3y <6,
Untuk bagian b, Langkah pertama yang dilakukan yaity menuliskan titik potong
sumbu x dan sumbu vy kemudian memasukkan nilai ke dalam rumus yang

digunakan yaity —= = f—"l;- Jika sudah mendapatkan persamaannya, maka
s 2o ¥l

X—Xq

z
langkah selanjuinya adalah menentukan notasi yang dlaan digunakan dengan
menggunakan titik uji (7,5). Alasan penggunaan titik (7,5) dapat diperhatikan
dari grafik. Daerah arsiran mengarah keluar dari titik (0,0) sehingga harus

mengambil titik yang terkena daerah arsiran salah satunya yaitu titik (7,5).




Setelah dinji maka dapat diketahui bahwa notasi yang digunakan yaitu (2). Maka
Jjawaban sistem pertidaksamaan dari soal bagian b yaitu 2x + 3y > 12,
P: Yang manakah soal yang mudah kamu pahami, apakah menggunakan soal cerita
atau dalam bentuk prafik?
S1: saya lebih paham menggunakan soal cerita kak karena lebih mudah menuliskan

apa saja yang diketahui, kemudian bisa dengan mudah mencari contoh soal
yang sama di google. Sedangkan, soal yang berbentuk grafik seperti soal nomor
satu ini agak susah karena kita tidak tahu harus memasukkan kata apa untuk
pencarian di google makanya kemarin saya coba-coba cari contoh soal di
youtube ternyata dapat contoh yang hampir sama dan sangat jelas alur
Dpenyelesaiannya

Ekstrapolasi
P: Apa saja yvang diketahui dari soal no.3?7
S1: jumliah tepung dan gula yang tersedia.dan jumlah gula pasir dan tepung yang

digunakan untuk pembuatan kue donat dan kue dadar. Dan harga kue yang
dijual per buah

P: Jelaskan Iangkah-langkah yang kamu lakukan untuk menjawab soal ini?

S1: jawaban nomor 3 ini hampir sama dengan nomor 2 kak, saya sedikit memahami
langhkah awalnya . yang pertama saya misalkan kue donat itu x dan kue dadar
v. kemudian saya mengelompokkan yang diketahmi dalam tabel. Saya melihat
contoh di materi yang diberikan oleh guru. Kemudian, setelah dikelompokian
maka dibuatkan model matematikanya, Dapat dilihat dari lembar jawaban
saya ada x > 0, dan y > 0, saya kurang tahu diambil darimana. Saya hanya

mengikuti contoh soal yang diberikan oleh guru. Selamjuinya saya mencari




nilai x dan y davi model matematika yang saya dapatkan tadi. Sebenamya,
masih ada langkah selanjutnya namun saya tidak mengerti kak makanya saya
kerjakan sampai disini saja. Ini soal sebenariya tidak terlalu susahh kalau ada
contoh soal yang sama persis. Namun, cara penyelesaiannya terlalu panjang.
Jadi tidak saya kerjakan.

P: Metode apa saja yang kamu gunakan untuk menjawab soal ini?

S1: kalau metodenya kak saya menggunakan cara penentuan model matematika
seperti nomor 2, kemudian yang memisalkan nilai x dan y sama dengan 0 ifu
saya kurang tau ity metode apa karena saya hanya memasukkannya saja,
maksudnya asal kerja saja

P: Bagaimana cara kamu untuk menemukan nilai maksimum dari soal ini?

S1: kalau ini saya memang tidak mempelajarinya kak jadi saya tidak terlalu paham

P: Apa kesulitan yang kamu alami dalam mengerjakan soal tersebut?
S1: saya hanya mampu menyelesaikan di pembuatan model matematikanya kak.

kesulitan yang sayd alami itn kak penyelesaian pada soal ini cukup panjang.
Saya melihat contohnya di google banyak metode yang digunakan, ada juga
menggambarkan grafik. Melihat cara penyelesaiannya yang cukup panjang,

makanya saya asal mengerjakan saja kak.




2. Subjek S2

Translasi
P: Apakah kamn memahami soal ini?

S2: iya kak saya paham soal ini karena ini soal yang menurul saya yang cukup

mudah davi soal yang lain.

P: Apa langkah awal yang kamu lakukan sebelum menuliskan model
matematikanya?

S2: pertama saya misalkan kue lapis x dan kue bolu itu y. kemudian menuliskan
apa” saja yang diketahui dengan mengelompokkan tepung dan terign mntuk
keperluan kue lapis yang saya misalkon sebagai x dan kue bolu yang saya
misalkan sebagai y. saya juga menuliskan persediaan tepung dan terigu.
selanjutnya, saya masuklan nilai wntuk membuat perifidaksamaannya. Karena
koefisien dari pertidaksamaan tersebut bisa dibagi jadi saya sederhanakan,
kemudian saya buat model matematikanya. Keuntungan disitu dikatakan fungi
objektif. Saya tidak paham kenapa dikatakan fungsi objektif kak karena saya
mengikuti contoh yang diberikan oleh guru matematika

P: Apa saja vang diketahui dalam soal tersebut?

S2: seperti yang saya jelaskan tadi kak yang diketahui itu nilai tepung dan terigu
yang diperlukan untuk pembuain kue lapis dan kue bolu serta persediaan tepung
dan terigu don keuntungan davi adonan kue lapis dan kue bolu.

P: Apa kesulitan yang kamu alami selama mengerjakan soal ini?

S2: untuk kesulitan dalam soal ini saya rasa tidak adaji kak karena soal ini ada

contoh soalnya di materi yang diberikan oleh guru.




Interpretasi
P: Coba jelaskan apa yang kamu pahami dari grafik yang disediakan nomor 17

S2: yang saya pahami dari 2 grafik di soal nomor 1 itu ada yang memotong 2 sumbu
dapat dilihat ada 2 garis disitu kak dan kedua itu hanya satu garis jadi untuk
menyelesaikan 2 soal tersebut tentunya menggunakan rumus yang berbeda.

Kemudian di grafik 1 itu memuat 2 persamaan dan grafi 2 hanya I persamaan.

P: Jelaskan bagaimana cara kamu menentukan sistem pertidaksamaan dasi

himpunan penyelesaian tersebut?

S2: jadi saya menggunakan 2 rumus yang berbeda untuk 2 soal ini kak. untuk soal
pertama menggunakan rumus bx + ay = ab dan soal kedua menggunakan rumus
X=Xy

o= % Jadi, saya dapat rumus ini dari teman saya risma kak kemudian
2= A1 2= 01

saya cari contoh soal dengan menggunakan rumus tersebut di youtube. Awalnya
saya kesusahan untuk mecari contoh soal yang sama dengan soal nomor 2 ini
karena hanya disediakan sebuah grafik. Dan materi yng diberikan oleh guru juga
tidak ada contoh soal demikian.

P: Yang manakah soal yang mudah kamu pahami, apakah menggunakan soal cerita
atau dalam bentuk grafik?

S1: lebih mudah menggunakan soal cerita kak karena jelas disitu apa-apa yang
diketahui, kalan menggunakan grafik sulit karena jujur sava agak susah
menerjemahkan maksud dari soal yng berbentuk grafik tersebut.

Ekstrapolasi
P: Apa saja yang diketahui dari soal no.37

S2: yang diketahui dari soal nomor 3 yaitu persediaan tepung dan gula pasir yang
dimiliki oleh pembuat kue. Kemudian, jumlah tepung dan gula pasir yang
dibutuhkan untuk pembuatan kve donat dan kue dadar. Yang diketahui juga
harga kue donat den kue dadar.




P: Jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan untuk menjawab soal ni?

S2: langkah-langkah yang sava gunakan disini kaksama pesis dengan soal nomor
2. Saya kurang teliti membaca soalnya kavena saya kinra tidak ditentukan ji
pendapatan maksimumnya kak. makanya saya kerjakan sampai di model
matematikanya saja kak.

P: Metode apa saja yang kamu gunakan untuk menjawab soal ini?

S2: seperti yang saya jelaskan tadi kak saya hanya menggunakan cara penyelesaion
sampai ditahap menuliskan model matematikanyd.

P: Bagaimana cara kamu untuk menentukan nilai maksimum dari soal ini?

82: saya tidak pelajari ini kak dengan alasan yang sama, Padahal ada contoh yang
diberikan oleh guru dimateri yang diberikan tentomg penentuan wnilai

maksimum dan minimum kak.
P: Apa kesulitan yang kamu alami dalam mengerjakan soal tersebut?

S2: selama saya mengerjakan soal ini tidak ada kesulitan kak karena saya hany

mengerjakan sampai di pemodelan matematikanya.

. Subjek P1

Translasi

P: Apakah kamu memahami soal ini?
P1: lya kak sava paham

P: Apa langkah awal yang kamu lakukan sebelum menuliskan model
matematikanya?

P1: langkah pertama yang saya lakukan adalah menuliskan apa saja yang diketahui
seperti berapa yang dibutuhlan tepung dan gula untuk kue lapis dan kue bolu
dan persediaan tepung dan gulanya dan juga keuntungannya. Selanjutnya saya




buat tabel untuk memudahkan ditulis model matematikanya nanti. Kemudian,
saya misalkan kue lapis itu y dan bolu itu x. langkah-langkah penyelesaiannya
saya lihat di google kak karena ada yang hampir sama scalnya, jadi itu x 2 0
dan y > 0 saya tidak mengerti kenapa ada itu karena saya lihat di google
makanya sava ikwti, Untuk yang lainnya saya tau ji kak cara penyelesaiannya.
Jadi setelah saya kelompokkan semua, saya buat model matematikanya dengon
memasukkan yang diketahui kemudian disederhanakan jadi model matematika
seperti ini dilembar jawaban kak

P: Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut?

P1: yang diketahui sudah saya jelaskan tadi kak.

P: Apa kesulitan yang kamu alami selama mengerjakan soal ini?

P1: kesulitannya pada awalnya itu kak di pembuatan tabelnya kak. karena saya liat
contoh soal di materi yang diberikan ibu gurn makanya sayva ikuti itu. Jadi
penyusunannya disite vang kadang buat saya bingung. Jadi saya pelajari sendiri.
Ini juga susahnya kak karena tidak ada guru yang jelaskom jadi belajar sendiri
untuk dapat jawaban dari tugas yang diberikan

Interpretasi

P: Coba jelaskan apa yang kamu pahami dan grafik yang disediakan nomor 17

Pl: yang saya pahami di grafik pertama dia memuat 2 garis kak jadi dia juga
mempunyai 2 titik. Titik pertama saya misalkan sebagai ql dan titik kedua saya
misalkem sebagai q2. Untuk menentukan sistem pertidaksamaannya digunakan
Fumus persamaan garis yang memotong kedua sumbu bx + ay = a.b. sedangkan

pada grafik kedua memuat satu garis, rumus yang digunakan untuk menentukan

X=Xy _ Y=
X=X Ya—=H

sistem pertidaksamaannya yaitu
P: Jelaskan bagaimana cara kamu menentukan sistem pertidaksamaan dari
himpunan penyelesaian tersebut?
Pl: jadi seperti yang sava jelaskan tadi kak Untuk menentukan sistem
persamacnnya grafik [ digunakan rumus persamaan garis yang memotong

kedna sumbu bx + ay = a.b. sedangkan pada grafik kedua memuat satu garis,




X=Xy

rumus yang digunakan untuk menentukan sistem pertidaksamaannya yaitu ——
- mits §

= ——:ﬂy; . Jadi didapatkan jawaban seperti pada lembar jawaban saya katk.
2= 1

P: Yang manakah soal yang mudah kamu pahami, apakah menggunakan soal cerita
atau dalam bentuk grafik?

P1; lebih mudah soal cerita kak karena jelas yang diketahui sehingga mudah
dimasukkan nilainya. Kalau menggunakan grafik susah dipahanti, kemudian
tidak ada juga guru yang bisa jelaskan maksud dari grafik yang ada.

Ekstrapolasi

P: Apa saja yang diketahui dari soal no.3?

P1: yang diketahui itu persediaan tepung dan gula dalam membuat kue donat dan
dadar. dan persediaan tepung dan terigu

P: Jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan untuk menjawab soal ini?

P1: langhah periama menuliskan yang diketahui kemudion misalkan kue donat
sebagai x dan kue dadar sebagai y. setelah itu, buat tabel untuk menuliskan
model matematikanya. Davi model matematika tersebut ditemukan 2 persamaan
kemudian memilih satu persamaan untuk mencari nilai y dengan cara eliminasi.
Untuk mencari nilai x digunakan metode subtitusi. Setelah didapatkan nilat x dan
y maka dimasukikon semua nilainya untuk mendapathan pendapatan
maksimumnya.

P: Metode apa saja yang kamu gunakan untuk menjawab soal ini?

Pl: pemodelan matematika, eliminasi, subtitusi, rumus mencari pendapaian
maksimal

P: Bagaimana cara kamu untuk menemukan nilai maksimum dari soal ini?

Pl: sava masukkan fungsi objektif kemudian mengganti nilai x dan y nya sesuai
dengan nilai yang didapatken sebelumnya

P; Apa kesulitan yang kamu alami dalam mengerjakan soal tersebut?

P1: kesulitannya saya lambat memahami soal nomor 1 dan 3 karena saya hanya
menggunakan google jadi saya perlajari baik-baik dulu kak contoh soal yang

hampir sama baru saya kerjakan soal ini.




Subjek P2

Translasi

P: Apakah kamu memabami soal ini?
P2: iva kak paham

P: Apa langkah awal yang kamu lakukan sebelum menuliskan model

matematikanya?

P2: jadi saya tidak menuliskan yang diketahui di kertas jawaban kak, saya tuliskan
dikertas lain kemudian saya buat tabelnya. langhah-langkahnya saya ikuti materi
yang diberikan guru matematika. Jadi saya buat tabel terlebih dahulu. Kemudian
saya misal kue lapis itu x dan kue bolu itu y. selanjutnya, saya masukkan nilai
untuk membuat pertidaksamacnnya. Karena Koefisien dari pertidaksamaan
tersebut bisa dibagi jadi saya sederhanckan, kemudian saya buat model
matematikanya. Keuntungan disitu dikatakem fungi objektif. Saya tidak paham
kenapa dikatakan fungsi objektif kak karena saya mengikuti contoh yang
diberikan oleh gurn matematika

P: Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut?

P2: berat tepung dan gula yang dibutuhkan untuk pembuatan kue bolu dan kue lapis,
persediaan tepung dan gula Rina, dan keuntungan davri adonan kue lapis dan kue
bolu.

P: Apa kesulitan yang kamu alami sclama mengerjakan soal ini?

P2: kalau menurut saya tidak ada kesulitan kak karena soalnya hampir sama dengan

contoh soal yang diberikan oleh guru.

Interpretasi

P: Coba jelaskan apat yang kamu pahaini dari grafik yang disediakan nomor 1?

P2: untuk soal nomor 2 kak saya sebenarnya tidak paham karena tidak ada contoh
soal yang diberikan guru yang hampir sama dengan soal. Yang saya pahami itu
kak hanya titiknya saja misal titik (2,0) dan (0,3). Jadi saya mencari nilai x dan
y dengan menggunakan titik tersebut dengan mengalikan titik tersebut sehingga
saya dapat jawabannya. Titik gavis pertama saya cari nilai x nya dan titik kedua




sava cari nilai y nya. Itu kak saya lupa kerjakan bagian b nya, saya kurang teliti
melihat soal disitu. Saya kira garis kedua itu jawaban bagian b mi.

P: Jelaskan bagaimana cara kamu menentukan sistem pertidaksamaan dari himpunan

penyelesaian tersebut?

P2: saya tidak tau kak bagaimana cara mencari sistem pertidaksamaannya karena
baru melihat gambar saja saya tidak tau ini soal bagaimana maksudnya, Susah
juga mau bertanya karena kita belajar online. Guru hanya memberikan materi,
itupun saya tidak mendapat contoh soal seperti di materi.

P:; Yang manakah soal yang mudah kamu pahami, apakah menggunakan soal cerita
atau dalam bentuk grafik?

P2: soal cerita kak. lebih jelas apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Kalau
grafik kurang paham mau diapakan

Ekstrapolasi

P: Apa saja yang diketahui dari soal no.37

P2: yang diketahui itu kak tepung dan gula pasir yang dimiliki pembuat kue. Jumiah
kak tepung dan gula pasir yang dibutublan dalam pembuatan kue donat dan
kue dadar. Serta harga dari kue donat dan kue dadar

P: Jelaskan langkah-langkah yang kamu lakokan untuk menjawab soal ini?

P2: saya misalkan kue donat sebagai x dan kue dadarsebagai y. kemudian sava
tuliskan model matematikanya kak. maaf kak, penulisan persamacmnya ada
yang kelivu sebenarnya di pertidaksamaen 1 itu 20x + 50y < 8000. Kemudian
2x + y < 400 disitu kak. Saya baru perhatikan baik-baik. lagi”. saya tidak
tuliskan disitu tabelnya kak karena saya tulis dikertas lain itumi tertukar
nilainya kak. Setelah itu saya cari nilai x dan y nya dengan menggunakan
metode subtitusi dan eliminasi, Setelah didapatkan nilai x dan y. maka dicarilah
nilai pendapatan maksimumnya dengan nilai x dan 'y masukkan Fedalam
persamaan 300 x + 500 y, maka didapatlah hasil akhir 95.000

P: Metode apa saja yang kamu gunakan untuk menjawab soal ini?

P2: pembuaian model matematika, menggunakan metode subtitusi don eliminasi,

dan mencari nilai pendapatan maksimum dengan memasuldan nilai x dan y nya




h

P: Bagaimana cara kamu untuk menemukan nilai maksimum dari soal ini?

P2. dengan nilai x dan y masukkan kedalam persamaan 300 x + 500 y, maka

didapatiah hasil akhir 95.000

P: Apa kesulitan yang kamu alami dalam mengerjakan soal tersebut?

P2: kesulitannya di pembuatan model matematikanya kak karena saya tidak
masulkan disity apa-apa yang diketahui jadi nilainya terbalik Ii kak. untuk
yang lainnya bisa ji dikerja kak

. Subjek R1

Translast
P: Apakah kamn memahami soal ini?
R1: tidak terlalu pahom kak karena saya kesulitan membuat tabelnya

P; Apa langkah awal yang kamu lakukan sebelum menuliskan model
matematikanya?

R1: menuliskan apa-apa saja yang diketahui kak seperti terigu don gula dan
keuntungannya

P: Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut?

R1: tepung dan gula yang dibutuhfan untuk adonan kue lapis dan kue bolu.
Persediaan tepung dan gula serta keuntungannya

P: Apa kesulitan yang kamu alami selama mengerjakan soal ini?

R1: pembuatan tabelnya kak, saya ttidak tau penempatannya. Jadi kesulitan dalam
pembuaton model matematikonya

Interpretasi

P: Coba jelaskan apa yang kamu pahami dari grafik yang disediakan nomor 17

R1: yang saya pahami dari grafik 1 kak hanya nilai davi titik x dan y yang memuat
2 garis sedangkan grafik 2 hanya 1. Kalau grafik 2 saya ituji sedikit kak uniuk
mencari pertidaksamaannya.

P: Jelaskan bagaimana cara kamu menentukan sistem pertidaksamaan dan

himpunan penyelesaian tersebut?




R1: pada grafik a kak,. Untuk cara penyelesaiannya sembarang saya kasi masuk

karena saya tidalk mengerti maksud dari grafik itu. Jadi saya tiru jawaban dari
teman saya. yang saya pahami itu kak untuk garis pertama dicari nilai x nya
dan garis kedua dicari nilai y nya dengan mengalikan titik tersebut.
Yang diketahui davi grafik bagian b adalah sumbu x dan y yaitu (6,0) dan (0,4).
Yang pernah saya pelajari kak, untuk menentukan model matematikanya itu
dibalik angkanya. Jadi nilai di sumbu x menjadi koefisien nilai y begitupun
sebalilmya. Jadi, saya tulisken model matematikanya disitu. Kemudian, saya
ambil nilai angka 24 dari hasil perkalion koefisien x dan y. x > 0 dan y 2 0 saya
dapatkan karena melihat grafik keluar dari anglka 0 berarti dia menggunakan
notasi (). Selanjutnya, saya menguji hasil dari model matematika yang seaya
dapatkan dan ternyata benar sesuat dengan titik potong sumbu x dan y seperii
pada grafik

P; Yang manakah soal yang mudah kamu pahami, apakah menggunakan soal cerita
atan dalam bentuk grafik?

R1: menggunakan soal cerita kak, lebih mudah mencari contoh soal yng sama di
google. Kalau grafik saya bingung mau mencari contoh soal yang sama di
google.

Ekstrapolasi

P: Apa saja vang diketahui dari soal no.3?

R1: yang diketahui dari soal nomor 3 yaitu persediaan tepung dan gula pasir yang
dimiliki oleh pembuai kue. Kemudian, jumlah tepung dan gula pasir yang
dibutuhlan untuk pembuatan kue donat dan kue dadar. Yang diketahui juga
harga kue donat dan kue dadar. Maaf saya tulis disitu kak karena contoh soal
yang saya ikuti

P: Jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan untuk menjawab soal ini?

R1: saya misalkan kue dadar x don kue donat y. kemudian , menuliskan yang
diketahui lalu sayva susun model matematikanya. Cuma salah mungkin kak
karena saya tidak terlalu paham buat model matematika begitu




P: Metode apa saja yang kamu gunakan untuk menjawab soal ini?

R1: pemisalan x dan y yang diketahui di soal

P: Bagaimana cara kamu untuk menemukan nilai maksimiom dari soal ini?

R1: saya tidak mengerjakan sampai di tahap itu kak

P: Apa kesulitan yang kamu alami dalam mengerjakan soatl tersebut?

R1: saya kesulitan dalam menuliskon model matematilkanya fadi saya kesusahan

untuk lanjut mencari jawabannya

6. Subjek R2

Translast

P: Apakah kamu memahami soal ini?
R2: tidak terlalu kak

P: Apa langkah awal yang kamu lakukan sebelum menuliskan model
matematikanya?

R2: saya kasi masuk saja nilai yang diketahui kalk

P: Apa saja yang diketahui dalam soal tersebut?

R2: tepung dan gula yang dibutuhkan untuk pembuatan kue lapis dan kue boly,
persediaan tepung dan gula

P: Apa kesulitan yang kamu alami sclama mengerjakan soal ini?

R2: membuat tabel matematika, mengubah bentulmya ke dalam bentuk persamacan

Interpretasi

P: Coba jelaskan apa yang kamu pahami dari grafik yang disediakan nomor 17

R2: uniuk soal ini kak sayva benar-benar tidak paham karena ini bentuk grafik. Saya
tidatk tau mau diapakan kak. makanya saya asal kerja saja. Yang saya pahami
itu grafik a terdiri atas 2 garis yang berpotongan sedangkan grafik b hanya 1

P: Jelaskan bagaimana cara kamu menentukan sistem pertidaksamaan dari
himpunan penyelesaian tersebut?

R2: saya tidak taw cara menentukan sistem pertidaksamaannya kak. jadi, saya

hemya menuliskan titik dari setiap garis kemudian saya cari nilai x nya dengan




mengalikan titik tersebut. Garis pertama untuk mencari nilai xdan garis kedua
mencari nilai y

P: Yang manakah soal yang mudah kamu pahami, apakah menggunakan soal cerita
atau dalam bentuk grafik?

R2: soal cerita kak kavena lebih jelas dan mudah dibaca apa sqja yang diketahui
dari soal tersebut

Ekstrapalasi

P: Apa saja yang diketaliui dari soal no.3?

R2: jumlah tepung dan gula yang dimiliki secara keseluruhan pembuat kue, jumiah
tepung don gula yang dibutuhkan pembuatan kue dadar dan kue donat. Serta
harga penjualan pembuatan kue dadar dan kue donat.

P: Jelaskan langkah-langkah yang kamu lakukan untuk menjawab soal ini?

R2: saya misalkan kue donat x dan kue dadar y. kemudian menuliskon yang
diketahui yaitu persediaan tepung dan gula davi satuan kg dinbah menjadi gr.
Dapat dilihat disitu kak ada 2 model matematika yang disederhanakan. Model
matematika tersebut berasal dari yang diketahui.

P: Metode apa saja yang kamu gunakan untuk menjawab soal ini?

R2: menulis model matematikanya saja kak

P: Bagaimana cara kamu untuk menemukan nilai maksimum dari soal ini?

R2: saya kira kak yang dicari itu hanya model matematikanya jadi jawaban saya
hanya sampai disitu.

P: Apa kesulitan yang kamu alami dalam mengerjakan soal tersebut?

R2: di pengelompokan yang diketahui kak. terkadang bingung cara penempatnnya.
Untuk vang laimya lumayan mudah kak seperti mencari nilai x dan y nya

karena sudah pernah dipelajari sebelumnya.
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